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ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DALAM PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA SISWA KELAS VII MTs N 6 SLEMAN

Oleh: Uswatun Hasanah
NIM. 13600051

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir Kritis
siswa dalam pemecahan masalah matematika pada materi segiempat menggunakan
lima indikator Ennis, yaitu merumuskan pokok-pokok permasalahan,
mengungkapkan fakta yang ada, mendeteksi bias, mengungkapkan argumen yang
relevan dan menarik kesimpulan.

Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif-kualitatif. Prosedur penelitian
kualitatif ini meliputi: 1) tahap pra lapangan berupa melakukan wawancara dengan
guru matematika dan menyusun instrumen penelitian; 2) tahap penelitian meliputi
pemberian tes diagnostik, melakukan observasi dan wawancara; 3) tahap analisis
data, yaitu mengolah data yang didapat dari lapangan sehingga peneliti dapat
menjawab rumusan masalah. Penelitian ini dilaksanakan di MTs N 6 Sleman pada
kelas VII C. Adapun instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
peneliti sebagai instrumen utama yang dibantu dengan tes diagnostik, pedoman
observasi dan pedoman wawancara. Analisis data dilakukan secara deskriptif
analitik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kkritis menurut
pembagian TBK Ennis siswa kelas VII C MTs N 6 Sleman adalah sebagai berikut:
Dari 32 siswa diperoleh TBK 0 sejumlah 6 siswa, artinya siswa tidak memenuhi
kelima indikator Ennis melalui proses pemecahan masalah Polya yaitu, (1) Siswa
tidak mampu memahami masalah, (2) siswa tidak mampu merencanakan ide, (3)
siswa tidak mampu melaksanakan ide dan (4) siswa tidak mampu memeriksa
kembali jawaban. TBK 1 sejumlah 9 siswa, artinya siswa memenuhi dua atau tiga
indikator Ennis melalui proses pemecahan masalah Polya yaitu, (1) Siswa mampu
memahami masalah, (2) mampu merencanakan ide, (3) siswa tidak mampu
melaksanakan ide dan (4) siswa tidak mampu memeriksa kembali jawaban. TBK 2
sejumlah 15 siswa, artinya siswa memenuhi empat indikator Ennis melalui proses
pemecahan masalah Polya yaitu (1) Siswa mampu memahami masalah, (2) siswa
mampu merencanakan ide, (3) siswa mampu melaksanakan ide dan (4) siswa tidak
mampu memeriksa kembali jawaban. Sedangkan TBK 3 sejumlah dua siswa,
artinya siswa memenuhi lima indikator Ennis melalui proses pemecahan masalah
Polya, yaitu (1) Siswa mampu memahami masalah, (2) mampu merencanakan ide,
(3) siswa mampu melaksanakan ide dan (4) siswa mampu memeriksa kembali
jawaban.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, pemecahan masalah Polya, tingkat kemampuan
berpikir kritis (TBK)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk yang paling sempurna karena diberi anugerah untuk
berpikir mengenai segala apa yang ada di alam. Kemampuan berpikir membantu
manusia untuk membedakan antara yang benar dan salah. Banyak ayat Al-Quran
yag menyerukan pentingnya berpikir bagi setiap manusia. Salah satunya tertulis di

dalam Q.S. Al-Jatsiyah ayat: 13

238 Y SIS O 6 Ak Uaen () 8 s il slldl i e &0 DAL

[£0:V7] Oy Sa

“dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi
semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berpikir.”
Berdasarkan ayat di atas tampak jelas bahwa Allah sangat menghargai manusia
sebagai makhluk yang berakal, sehingga membedakannya dengan makhluk lainnya.
Aktivitas berpikir sebagai karakter utama manusia mendapat perhatian istimewa
dalam ayat di atas. Akal merupakan karunia agung yang diberikan oleh Allah SWT
kepada manusia karena dengan adanya akal, manusia bisa mengembangkan potensi
yang ada pada dirinya. Salah satu potensi yang dimiliki manusia adalah potensi
dalam dunia pendidikan. Kunandar (2010: 5) menyatakan bahwa pendidikan adalah

investasi sumber daya manusia jangka panjang yang mempunyai nilai strategis bagi



kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh sebab itu, hampir semua negara
menempatkan variabel pendidikan sebagai suatu yang penting dan utama dalam
konteks pembangunan bangsa dan negara.

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia dalam
mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan
yang terjadi. Dalam rangka membangun manusia Indonesia seutuhnya,
pembangunan dibidang pendidikan merupakan sarana dan wahana yang sangat baik
dalam pembinaan sumber daya manusia. Wina Sanjaya (2006: 2) menyebutkan
bahwa Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa :

“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Oleh karena itu, pendidikan perlu mendapat perhatian dari pemerintah,
masyarakat dan pengelola pendidikan khususnya. Pendidikan merupakan hal yang
kompleks, dimulai dari pendidikan usia dini, pendidikan sekolah dasar, pendidikan
sekolah menengah pertama, pendidikan sekolah menengah atas, sampai pada
pendidikan tinggi. Dengan demikian, masalah yang terkait dalam dunia pendidikan
juga kompleks, mulai dari siswa, guru, kualitas pembelajaran, sumber belajar,
media pembelajaran, model pembelajaran dan lain sebagainya.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang ada sejak

pendidikan dasar dan dapat membentuk pola pemikiran yang logis, sistematis, kritis



dan kreatif. Menurut Suharso & Retnoningsih (2015: 315) disebutkan bahwa,
“Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan
prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai
bilangan”. Tanpa disadari matematika selalu digunakan oleh setiap individu dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga manusia diharuskan untuk mempelajari
matematika untuk melangsungkan kegiatan sehari-hari. Matematika juga
merupakan ilmu pengetahuan yang tidak lepas dari agama (Fathani, 2009: 5).
Pandangan ini dapat diketahui kejelasannya dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan matematika. Seperti dalam surat Yunus ayat 5 yang menyebutkan
ayat tersebut berkaitan tentang bilangan dan perhitungan. Bilangan dan perhitungan
yang dimaksud merupakan bagian dari matematika itu sendiri (Anggota IKAPI,

2010: 169). Berikut surat Yunus ayat 5 yang terkandung matematika di dalamnya:
///WJJL\AOJMijJ}QE WM\J&&JJ‘}.&

@
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“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu,
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-
tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.”

Yuhasriati (2012: 81) mengatakan bahwa matematika merupakan ilmu dasar

yang memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan



teknologi. Peranan menguasai dan mencipta teknologi di masa yang akan datang
diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Sejalan dengan pendapat
Yuhasriati, Rahman (2014: 43) mengatakan bahwa sebagai proses yang akitif,
dinamis dan generatif, matematika memberikan sumbangan yang besar dalam
perkembangan nalar untuk berpikir. Perkembangan nalar diperlukan dalam upaya
membekali siswa agar mampu berpikir Kritis, logis, cermat, serta bersifat objektif
dan terbuka dalam menghadapi berbagai persoalan.

Selama ini terbentuk kesan umum bahwa matematika merupakan bidang studi
yang sulit dan menakutkan (Heruman, 2009: 195). Meskipun demikian, semua
orang harus mempelajari matematika karena matematika merupakan suatu sarana
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran matematika diajarkan sesuai standar isi yaitu kriteria mengenai
ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan
pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Sesuai Permendiknas No. 22 Tahun
2006 kompetensi dasar matematika yang harus dikuasai siswa antara lain:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat



dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya
diri dalam pemecahan masalah.

Menurut Suherman (2003: 62) dalam pembelajaran matematika di sekolah,
guru hendaknya memilih dan menggunakan strategi, pendekatan, metode dan
teknik yang banyak melibatkan siswa aktif, baik secara mental, fisik maupun sosial.
Hal ini dikarenakan pembelajaran di kelas mempunyai peranan penting dalam
mengembangkan pola berpikir. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan berpikir adalah model pembelajaran. Dalam matematika belajar aktif
tidak harus dibentuk kelompok, belajar aktif dalam kelas yang cukup besarpun bisa
terjadi. Dalam pembelajaran matematika siswa dibawa ke arah mengamati,
menebak, berbuat, mencoba, mampu menjawab pertanyaan mengapa dan kalau
mungkin mendebat. Prinsip belajar aktif inilah yang diharapkan dapat
menumbuhkan sasaran pembelajaran matematika yang kreatif dan kritis.

Menurut Sabandar (2008: 1), belajar matematika berkaitan erat dengan
aktivitas dan proses belajar serta berpikir karena karakteristik matematika
merupakan suatu ilmu dari human activity, yaitu bahwa matematika adalah pola
berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang logis, yang menggunakan
istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat. Siswa yang mengikuti
pembelajaran matematika diharapkan dapat memiliki kemampuan berpikir
matematis.

Pada era globalisasi saat ini, siswa dituntut tidak hanya menerima dan meniru
yang diajarkan oleh guru, namun siswa harus secara aktif berinteraksi dan berbuat

atas dasar kemampuan dan keyakinan sendiri. Hal tersebut sesuai dengan pendapat



Djamarah (2010: 44) bahwa dalam kegiatan belajar mengajar, guru dan siswa
terlibat dalam sebuah interaksi dengan bahan pelajaran sebagai mediumnya.
Interaksi dalam pembelajaran itulah siswa yang lebih aktif bukan guru.

Pola berpikir pada aktivitas matematika terbagi menjadi dua ditinjau dari
kedalaman atau kekompleksan kegiatan matematik (Sumarmo, 2010: 45), yaitu
berpikir tingkat rendah (low-order mathematical thinking) dan berpikir tingkat
tinggi (high-order mathematical thinking). Berdasarkan taksonomi Bloom,
menghafal dan memanggil kembali informasi diklasifikasikan sebagai berpikir
tingkat rendah sedangkan menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi
diklasifikasikan sebagai berpikir tingkat tinggi (Zohar dan Dori, 2003: 214).

Sejalan dengan Sumarno, Resnick dalam Thompson (2008: 56) berpikir tingkat
dasar (lower order thinking) hanya menggunakan kemampuan terbatas pada hal-hal
rutin dan bersifat mekanis. Berpikir tingkat tinggi (higher order thinking) membuat
peserta didik untuk menginterpretasikan, menganalisa atau bahkan mampu
memanipulasi informasi sebelumnya. Berpikir tingkat tinggi (higher order
thinking) digunakan apabila seseorang menerima informasi baru dan
menyimpannya untuk kemudian digunakan atau disusun kembali untuk keperluan
pemecahan masalah berdasarkan situasi.

Menurut Krulik dan Rudnick dalam Siswono (2009: 6) secara umum,
keterampilan berpikir terdiri atas empat tingkat, yaitu: menghafal (recall thinking),
dasar (basic thinking), kritis (critical thinking) dan kreatif (creative thinking).
Berdasarkan tingkat berpikir di atas dan hasil pengembangan penelitian Siswono

tentang tingkatan berpikir sampai berpikir Kritis yaitu tingkat berpikir kritis 0 (TBK



0), tingkat berpikir kritis 1 (TBK 1), tingkat berpikir kritis 2 (TBK 2) dan tingkat
berpikir kritis 3 (TBK 3).

Paul (Fisher, 2009: 4) menyatakan bahwa “berpikir kritis adalah model berpikir
mengenai hal, substansi atau masalah apa saja, dimana si pemikir meningkatkan
kualitas pemikirannya dengan menangani secara terampil struktur-struktur yang
melekat dalam pemikiran dan menerapkan standar-standar intelektual padanya.”
Paul menggambarkan prinsipnya menyetujui, bahwa satu-satunya cara untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis seseorang yaitu melalui berpikir
tentang diri sendiri dan secara sadar berupaya memperbaiki dengan merujuk pada
beberapa model berpikir yang baik pada bidang yang bersangkutan.

John Dewey (Fisher, 2009: 2) menyatakan bahwa: “berpikir kritis adalah
pertimbangan yang aktif, persistent (terus-menerus) dan teliti mengenai sebuah
keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja dipandang dari sudut
alasan-alasan yang mendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang
menjadi kecenderungannya.” Ennis (dalam Fisher, 2009: 4) menyatakan bahwa:
“berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk
memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan.” Sementara Alisson dkk
(2010: 1) dalam artikelnya yang berjudul “Critical Thinking” menuliskan bahwa:
“critical thinking then, is the attempt to ask and answer questions systematically.”
Bermakna bahwa berpikir kritis adalah usaha untuk bertanya dan menjawab
pertanyaan secara sistematis. Oleh karena itu, sejalan dengan Alison dkk, bahwa

kesistematisan keterampilan berpikir dapat diukur melalui kata tanya “apa (what)”,



“dimana (where)”, “bagaimana (how)”, “mengapa (why)”, “bagaimana jika (what
if)”, “apa jadinya (S0 what)” dan “apa selanjutnya (what next).”

Dodi (2015: 2) lebih dalam menuliskan bahwa penjelasan tahapannya yaitu:
(1) keterampilan deskripsi matematis, berupa pemaparan atau penggambaran
masalah matematis dengan kata-kata secara jelas dan terperinci yang dimunculkan
dengan menggunakan kata tanya “apa (what)” dan “dimana (where).” Kata tanya
ini berperan sebagai pengantar informasi dan latar belakang untuk kontekstualisasi
masalah/topik. (2) Keterampilan analisis matematis, merupakan kajian yang
dilaksanakan terhadap sebuah objek matematis guna meneliti struktur objek
matematis tersebut secara mendalam serta mengeksplorasi hubungan bagian
tertentu secara keseluruhan. Keterampilan ini dapat dimunculkan dengan
menggunakan kata tanya “bagaimana (how)”, “mengapa (why)” dan “bagaimana
jika (what if).” (3) Keterampilan evaluasi matematis, merupakan proses pengukuran
akan efektivitas strategi yang digunakan terhadap permasalahan matematis. Hal ini
bertujuan agar mencapai target yang telah ditetapkan sebelumnya. Keterampilan
mengevaluasi suatu masalah dimunculkan dengan menggunakan kata tanya “apa

jadinya (so what)” dan “apa selanjutnya (what next)”. Secara ringkas tampak pada

gambar 1.1

Model to Generate Critical Thinking

Whoe? Where? Why?

W"‘*’V-VW\\\ / /

/ ™  How?
What next? / \

What if?

Yobm biliton Lasung Dot ebspmuma Advuse: Lssreary of Biras sl




Gambar 1.1 Tahap Berpikir Kritis Allison dkk

Kemampuan berpikir kritis juga sangat diperlukan ketika para peserta didik
sudah terjun pada kehidupan bermasyarakat. Sejalan dengan hal tersebut,
pernyataan Wahab (Mayadiana, 2009: 5) menyebutkan bahwa, alasan pentingnya
mengembangkan kemampuan berpikir Kritis, yaitu :

(1) Tuntutan zaman yang menuntut setiap orang dapat mencari,
memilih  dan menggunakan informasi untuk kehidupan
bermasyarakat dan bernegara. (2) Setiap orang senantiasa
berhadapan dengan berbagai masalah dan pilihan sehingga dituntut
mampu berpikir kritis dan kreatif. (3) kemampuan memandang
suatu hal dengan cara yang berbeda dalam memecahkan masalah dan
(4) Dberpikir kritis merupakan aspek dalam memecahkan
permasalahan secara kreatif agar seseorang disatu pihak dapat

bersaing secara adil dan dipihak lain dapat bekerja sama dengan
bangsa lain.

Uraian di atas menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis sangat penting
dalam pembelajaran matematika.

Hal tersebut sejalan dengan apa yang disampaikan dalam world Economi
Forum tahun 2016 bahwa kemampuan berpikir Kkritis termasuk satu dari sepuluh
kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk memenangkan
persaingan di masa depan.

Hasil wawancara dengan Ibu Asih Dwi Lestari Guru Matematika kelas V111 di
MTs N 6 Sleman bahwa dalam pembelajaran matematika diperlukan berpikir kritis
karena dapat meningkatkan keaktifan yang lebih terarah. Selama proses
pembelajaran, sebagian besar siswa masih enggan mengeluarkan argumen dan

mengajukan pertanyaan padahal masih ada materi yang belum mereka pahami.



10

Karena itu, perlu dilatih kemampuan berpikir kritis agar peserta didik terbiasa dan
tidak kesulitan dalam memecahkan masalah matematika.

Fakta-fakta di lapangan menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
masih rendah. Hasil penelitian Alfi Novitasari pada tahun 2015 di SMP N 11
Yogyakarta menyatakan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis adalah
52,34 pada kualifikasi rendah. Pada kasus yang sama dengan SMP N 11
Yogyakarta , kemampuan berpikir kritis siswa MTs N 6 Sleman masih rendah. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil observasi di kelas pada saat Praktek Latihan
Profesi di MTs N 6 Sleman kelas VII dan VI, bahwasannya tingkat kemampuan
berpikir kritis siswa masih rendah. Saat diberi pertanyaan oleh guru, tidak ada yang
berani untuk menyampaikan pendapat mereka. Saat diberikan suatu permasalahan
untuk didiskusikan, masih banyak yang memilih untuk berbicara sendiri daripada
menyelesaikan masalah tersebut. Pembelajaran di kelas yang cenderung didominasi
oleh guru menyebabkan peserta didik hanya berperan sebagai objek pembelajaran.
Guru menjelaskan materi kemudian memberikan contoh soal dan mengerjakan soal.
Guru kurang memberi kesempatan pada siswa untuk mengkritisi apa yang telah
disampaikan dalam kelas sehingga mengakibatkan rendahnya kemampuan berpikir
kritis siswa. Melihat permasalahan-permasalahan yang timbul, terutama berkaitan
dengan kemampuan berpikir kritis, maka perlu adanya analisis kemampuan berpikir
kritis siswa terlebih dahulu agar solusi yang diberikan tepat, efektif dan efisien.

Dari permasalahan di atas peneliti ingin mengetahui bagaimana kemampuan
berpikir kritis siswa kelas VII dalam menyelesaikan permasalahan matematika

terkait materi segiempat. Peneliti mengambil masalah ini sebagai objek yang diteliti
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dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah

Matematika Siswa Kelas VII MTs N 6 Sleman”.

B. Rumusan Masalah

Berpijak dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan
masalahnya sebagai berikut :
Bagaimana kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah matematika

siswa kelas VII MTs N 6 Sleman?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk:
Mendiskripsikan kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan  masalah

matematika siswa kelas VII MTs N 6 Sleman.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis

Peneliti berharap penelitian yang dilakukan ini dapat menggambarkan
tentang tingkat berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada
materi segiempat. Sehingga dari penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi
dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi segiempat untuk lebih
berkembang lagi pada kegiatan belajar mengajar selanjutnya, terlebih lagi agar
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman dan berpikir kritis siswa

khususnya dalam menyelesaikan permasalahan matematika.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman dalam mengatasi masalah yang ada di dunia pendidikan
secara nyata serta bekal untuk di masa mendatang.

b. Bagi Sekolah, diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai
masukan dan pertimbangan salah satu bahan alternatif dalam kemajuan
semua mata pelajaran khususnya pelajaran matematika.

c. Bagi Guru Matematika, diharapkan dari kegiatan penelitian ini dapat
membantu guru dalam mengetahui tingkat berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan permasalahan matematika khususnya pada materi
segiempat untuk mempermudah guru dalam menentukan metode
pengajaran yang sesuai untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar di
sekolah.

d. Bagi Siswa, untuk menambah wawasan mereka tentang kemampuan
berpikir kritis serta dapat menerapkannya dalam kegiatan belajar mereka
khususnya pada pelajaran matematika agar termotivasi dalam
menyelesaikan masalah matematika dengan matang, sungguh-sungguh

dan penuh pertimbangan.
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E. Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda serta mewujudkan
persatuan pandangan dan pengertian yang berkaitan dengan judul dari skripsi yang
peneliti ajukan, maka perlu ditegaskan beberapa istilah sebagai berikut.

1. Berpikir kritis adalah berpikir secara logis, reflektif dan penuh pertimbangan
yang diaplikasikan dalam menganalisis situasi atau suatu permasalahan untuk
membuat dan mengevaluasi keputusan dari suatu masalah.

2. Tingkat berpikir dalam penelitian ini yaitu meliputi tingkat berpikir kritis O
(TBK 0), tingkat berpikir kritis 1 (TBK 1), tingkat berpikir kritis 2 (TBK 2)
dan tingkat berpikir kritis 3 (TBK 3).

3. Pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah proses menyelesaikan
masalah matematika melalui langkah-langkah memahami masalah,

merencanakan ide, melaksanakan ide dan memeriksa kembali jawaban.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan pada Bab IV, diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari 32 diperoleh TBK 0 sejumlah 6 siswa dengan presentase 18.75%, TBK 1

sejumlah 9 siswa dengan persentase 28.12%, TBK 2 sejumlah 15 siswa dengan

persentase 46.88% dan TBK 3 sejumlah dua siswa dengan persentase 6.25%.

2. Proses berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah Polya berdasarkan

tingkat berpikir kritisnya adalah sebagai berikut:

a.

Siswa dengan TBK 0

(1) Siswa tidak mampu memahami masalah, (2) siswa tidak mampu
merencanakan ide, (3) siswa tidak mampu melaksanakan ide dan (4) siswa
tidak mampu memeriksa kembali jawaban.

Siswa dengan TBK 1

(1) Siswa mampu memahami masalah, (2) siswa mampu merencanakan
ide, (3) siswa tidak mampu melaksanakan ide dan (4) siswa tidak mampu
memeriksa kembali jawaban.

Siswa dengan TBK 2

(1) Siswa mampu memahami masalah, (2) siswa mampu merencanakan
ide, (3) siswa mampu melaksanakan ide dan (4) siswa tidak mampu

memeriksa kembali jawaban.
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d. Siswadengan TBK 3

(1) Siswa mampu memahami masalah, (2) siswa mampu merencanakan
ide, (3) siswa mampu melaksanakan ide dan (4) siswa mampu memeriksa

kembali jawaban.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, penulis memberikan saran

kepada guru atau tenaga pendidik matematika sebagai berikut:

1.

Siswa kelas VII C MTs N 6 Sleman paling banyak berada pada TBK 2 dan
paling sedikit berada pada TBK 3, sehingga guru perlu mengembangkan
pembelajaran matematika yang menuntut kemampuan berpikir kritis siswa
dalam pemecahan masalah matematika (problem solving) misalnya dengan
model pembelajaran berbasis masalah/ problem based learning. Siswa
dengan TBK 0 dan TBK 1 tidak mampu untuk mengubah soal ke dalam
model matematika dan mengerjakan soal dengan cara yang lain, sehingga
dengan model pembelajaran berbasis masalah, guru menfasilitasi siswa
untuk mampu menyelesaikan masalah dengan berbagai strategi.

Guru lebih banyak memberikan soal-soal dalam bentuk tes uraian yang
dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam
pemecahan masalah matematika siswa.

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai proses berpikir kritis siswa
dalam pemecahan masalah matematika dengan pokok bahasan Ilain.
Penelitian ini menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pemecahan masalah matematika pada materi segiempat sehingga
dimungkinkan terjadi perbedaan kemampuan berpikir kritis dalam materi

lain.
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Lampiran 1.1

KISI-KISI INSTRUMEN TES DIAGNOSTIK
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BERPIKIR KRITIS MATERI SEGIEMPAT (PERSEGI DAN PERSEGIPANJANG)

Nama Sekolah : MTs N 6 Sleman

Kelas VI

Kompetensi Dasar
persegipanjang)

: 3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat (persegi dan

4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling segiempat

(persegi dan persegipanjang)

Alokasi Waktu 1 x 60 menit

sisinya dan sebaliknya menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan

persegi dan

persegipanjang

No. | Indikator Pencapaian Materi Indikator Soal Bentuk dan Indikator Berpikir
Kompetensi Nomor Soal Kritis
1 Menghitung dan Keliling dan luas | Menentukan luas Uraian, 1 (1) merumuskan
menentukan keliling segiempat (persegi | persegi semula jika pokok-pokok
dan luas persegi dan dan diketahui keliling permasalahan; (2)
persegipanjang jika persegipanjang) bagian persegi kecil mengungkap fakta
2 diketahui panjang sisi- Menentukan luas dan | Uraian, 2 yang ada; (3)

memilih argumen
yang logis; (4)
mendeteksi bias
dengan sudut

pandang yang
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Menerapkan konsep
keliling dan luas
persegi dan
persegipanjang dalam

suatu permasalahnn

Membentuk persegi
dan persegipanjang
dengan luas yang
sama dan keliling
berbeda

Uraian, 3

berbeda; (5) menarik

kesimpulan
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Lampiran 1.2

TES DIAGNOSTIK BERPIKIR KRITIS SISWA

PADA MATERI SEGIEMPAT (PERSEGI DAN PERSEGIPANJANG)

Petunjuk:

a.

Berdoalah sebelum mulai mengerjakan

b. Tulis nomor absen pada lembar jawab yang tersedia

> —h o

Kerjakan soal di bawah ini dengan baik dan benar, sesuai dengan konsep dan
prosedur matematika

Kerjakan sesuai dengan perintah yang ada pada soal dan tulis semua jawaban
anda pada lembar jawab

Waktu mengerjakan soal adalah 60 menit

Tidak diperkenankan berbuat curang

Apabila soal kurang jelas, silahkan bertanya pada guru/ pengawas tes

Periksa kembali jawaban anda sebelum diserahkan pada guru/ pengawas tes

Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan benar !

1.

Suatu persegi dibagi menjadi empat bagian sama besar dan sama bentuknya.
Keliling masing-masing bagiannya adalah 16 cm. tentukan luas daerah persegi
yang semula!

Apakah mungkin kamu menggambar persegi dan persegipanjang denganluas
sama tetapi kelilingnya berbeda? Jelaskan jawabanmu dan gambarlah!

Pak Udin membuat pernyataan bahwa lantai berbentuk persegipanjang dengan
luas L akan selalu dapat dipasangi ubin ukuran p x | tanpa memotong ubin
asalkan L habis dibagi oleh p x |. Dia mengambil contoh kamarnya yang
berukuran 4m x 6m dapat dipasangi ubin ukuran 40 cm x 60 cm. Karena
1.=240.000 cm? dapat habis dibagi p x | =2.400 cm? . Pak Udin mempunyai 8
kardus ubin dan setiap kardus berisi 12 buah. Apakah seluruh ubin tersebut

cukup untuk menutupi seluruh lantai kamar pak Udin? Sertakan alasanmu!



104

Lampiran 1.3

ALTERNATIF JAWABAN TES DIAGNOSTIK

1. Suatu persegi dibagi menjadi empat bagian sama besar dan sama bentuknya. Keliling
masing-masing bagiannya adalah 16 cm. tentukan luas daerah persegi yang semula !
TBK (Tingkat Berpikir Kritis) 0 (jawaban tidak sesuai dengan indikator Ennis)

Jawaban 1.

Luas daerah semula=s xs
=16 x 16

= 256 cm? (TBK0)

Jawaban 2
Keliling = 16 cm
Sisi =4cm

Luas daerah semula=s x s
=4x4

=16 cm? (TBK 0)

TBK 1 (jawaban sesuai dengan dua atau tiga indikator Ennis)

Jawaban 1

Siswa mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dan mengungkap fakta yang
ada (indikator 1 dan 2 Ennis)

Diket : Persegi besar
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Persegi kecil (persegi besar dibagi menjadi 4 bagian)

—

Keliling persegi kecil = 16 cm

Ditanya : Luas daerah persegi besar ?

Siswa mampu mendeteksi bias/membuat rencana ide (indikator 3 menurut Ennis)

Keliling Persegi kecil =s+s+s+s

=4xs

Luas persegi besar =s x s

Sisi persegi panjang = 2 x sisi persegi kecil ( TBK 1)

Jawaban 2
Siswa mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dan mengungkap fakta yang
ada (indikator 1 dan 2 Ennis)
Diket : Persegi 1 (persegi besar)
Persegi 2 ( bagian persegi besar)
Keliling persegi kecil
Ditanya : luas persegi besar
Siswa mampu mendeteksi bias/membuat rencana ide (indikator 3 menurut Ennis)

Jawab : keliling persegi kecil =4 x s

Sisi persegi besar = 2 x sisi persegi kecil (TBK 1)
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TBK 2 (Jawaban sesuai dengan empat indikator Ennis)
Jawaban 1

Siswa mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dan mengungkap fakta yang
ada (indikator 1 dan 2 Ennis)

Diket : Persegi besar

Persegi kecil (persegi besar dibagi menjadi 4 bagian)

—

Keliling persegi kecil =16 cm

Ditanya : Luas daerah persegi besar ?

Siswa mampu mendeteksi bias/membuat rencana ide (indikator 3 menurut Ennis)

Keliling Persegi kecil =s +s+s+s

=4xs

Luas persegi besar =s xs

Sisi persegi panjang = 2 x sisi persegi kecil

Siswa mampu memilih argumen yang logis/melaksanakan rencana (indikator 4
menurut Ennis)
Keliling Persegi kecil =s+s+s+s

=4 xs



107

16 =4xs
_ 16
s = 4cm
S =4.cm
sisi persegi kecil adalah 4 cm 4cm 4cm

Sisi persegi Besar = 2 x sisi persegi kecil

=2x4

=8cm

Luas Persegi Besar =s x s
=8x8

=64 cm? (TBK 2)

Jawaban 2
Siswa mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dan mengungkap fakta yang
ada (indikator 1 dan 2 Ennis)
Diket : Persegi 1 (persegi besar)

Persegi 2 ( bagian persegi besar)

Keliling persegi kecil
Ditanya : luas persegi besar
Siswa mampu mendeteksi bias/membuat rencana ide (indikator 3 menurut Ennis)

Jawab : keliling persegi kecil =4 x s
Sisi persegi besar = 2 x sisi persegi kecil

Siswa mampu memilih argument yang logis/melaksanakan rencana (indikator 4
menurut Ennis)

Sisi Persegi kecil

_16

S 4

S =4cm
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Panjang sisi Persegi besar =2 x4 cm

=8cm

Luas persegi besar =$x$S
=8x8

=64 cm? (TBK 2)

TBK 3 (jawaban sesuai dengan lima indikator Ennis)

Jawaban 1

Siswa mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dan mengungkap fakta yang
ada (indikator 1 dan 2 Ennis)

Diket : Persegi besar

Persegi kecil (persegi besar dibagi menjadi 4 bagian)

—

Keliling persegi kecil = 16 cm

Ditanya : Luas daerah persegi besar ?

Siswa mampu mendeteksi bias/membuat rencana ide (indikator 3 menurut Ennis)

Keliling Persegi kecil =s+s+s+s

=4 xs

Luas persegi besar =sxs

Sisi persegi panjang = 2 x sisi persegi kecil
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Siswa mampu memilih argumen yang logis/melaksanakan rencana (indikator 4
menurut Ennis)

Keliling Persegi kecil =s+s+s+5s

=4xs
16 =4xs
_ 16
s == 4cm
s =4cm
sisi persegi kecil adalah 4 cm 4cm 4cm

Sisi persegi Besar = 2 x sisi persegi kecil
=2x4

=8cm

Luas Persegi Besar =s x s
=8x8

= 64 cm?
Siswa mampu menyimpulkan jawaban (indikator 5 menurut Ennis)
Jadi, penjelasan di atas dapat diketahui bahwa sisi persegi besar adalah 2 kali dari sisi

persegi kecil. Sehingga luas persegi besar adalah 64 cm? (TBK 3)

Jawaban 2
Siswa mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dan mengungkap fakta yang
ada (indikator 1 dan 2 Ennis)
Diket : Persegi 1 (persegi besar)
Persegi 2 ( bagian persegi besar)
Keliling persegi kecil
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Ditanya : luas persegi besar
Siswa mampu mendeteksi bias/membuat rencana ide (indikator 3 menurut Ennis)

Jawab : Keliling persegi kecil =4 x s
Sisi persegi besar = 2 x sisi persegi kecil
Siswa mampu memilih argumen yang logis/melaksanakan rencana (indikator 4
menurut Ennis)
Sisi Persegi kecil

S =

&

S =4cm

Panjang sisi Persegi besar =2 x4 cm

=8cm

Luas persegi besar =sxS§
=8x8

= 64 cm?
Siswa mampu menyimpulkan jawaban (indikator 5 menurut Ennis)
Jadi, luas persegi besar adalah 64 cm? (TBK 3)

Apakah mungkin kamu menggambar persegi dan persegipanjang dengan
luas sama tetapi kelilingnya berbeda? Jelaskan jawabanmu dan gambarlah!

TBK 0 (jawaban tidak sesuai dengan indikator Ennis)

Jawaban 1

Mungkin

Siswa hanya memperkirakan gambar tanpa disertai alasan ( TBK 0).
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Jawaban 2

Tidak mungkin

(siswa hanya menggambar persegi) (TBK 0)

TBK 1 (jawaban sesuai dengan dua atau tiga indikator Ennis)

Jawaban 1

Siswa mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dan mengungkap fakta yang
ada (indikator 1 dan 2 Ennis)

Diketahui : persegi dan persegipanjang

Ditanya : Apakah Luas sama dan Keliling beda?

Jawab  : Menggambar persegi dan persegi panjang dengan luas yang sama, namun

kelilingnya berbeda?

S
Siswa mampu mendeteksi bias/membuat rencana ide (indikator 3 menurut Ennis)

Lpersegi = Lpersegipanjang
errsegi # errsegipanjang (TBK 1)

Jawaban 2

Siswa mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dan mengungkap fakta yang
ada (indikator 1 dan 2 Ennis)

Diketahui : persegi dan persegipanjang

Ditanya : Apakah Luas sama dan Keliling beda?
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Jawab

Siswa mampu mendeteksi bias/membuat rencana ide (indikator 3 menurut Ennis)

px | = SxS

2(p+1) 4xs (TBK 1)

TBK 2 (jawaban sesuai dengan empat indikator Ennis)

Jawaban 1

Siswa mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dan mengungkap fakta yang
ada (indikator 1 dan 2 Ennis)

Diketahui : persegi dan persegipanjang

Ditanya : Apakah Luas sama dan Keliling beda?

Jawab : Menggambar persegi dan persegi panjang dengan luas yang sama, namun

kelilingnya berbeda?

s p

Siswa rﬁampu mendeteksi bias/membuat rencana ide (indikator 3 menurut Ennis)
Lpersegi = Lpersegipanjang

errsegi 75 errsegipanjang

Siswa mampu memilih argumen yang logis/melaksanakan rencana (indikator 4
menurut Ennis)

Lpersegi = Lpersegipanjang

sxs =px|



errsegi # errsegipanjang
errsegi # errsegipanjang
4x s # 2 (ptl)

Contoh llustrasi:

Sisi persegi =4cm

Sisi persegipanjang = 8cm dan lebarnya 2cm

Lpersegi = Lpersegipanjang
sxs =px|

4x4 =8x2=16cm
errsegi 7i errsegipanjang

Kpersegi =4xs
=4x4
=16cm

Kpersegipanjang =2 (P +1)
=2(8+2)
=2x10
=20cm

16 cm # 20cm (TBK 2)

Jawaban 2

113

Siswa mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dan mengungkap fakta yang

ada (indikator 1 dan 2 Ennis)
Diketahui : persegi dan persegipanjang
Ditanya : Apakah Luas sama dan Keliling beda?

Jawab
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Siswa mampu mendeteksi bias/membuat rencana ide (indikator 3 menurut Ennis)

pxl = SxS

2 (p+1) - 4 s

Siswa mampu memilih argumen yang logis/melaksanakan rencana (indikator 4
menurut Ennis)

Panjang = 16 cm, lebar = 4 cm (persegipanjang)

Sisi=8cm
Luas Persegipanjang =p x | = luas persegi =sxs
=16 x4 =8x8
= 64 cm?2 =64 c¢cm?
Keliling =2 (p+l) # keliling =4xs
=2(16 +4) =4x8
=40cm =32cm (TBK 2)

TBK 3 (jawaban sesuai dengan lima indikator Ennis)

Jawaban 1

Siswa mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dan mengungkap fakta yang
ada (indikator 1 dan 2 Ennis)

Diketahui : persegi dan persegipanjang

Ditanya : Apakah Luas sama dan Keliling beda?

Jawab : Menggambar persegi dan persegi panjang dengan luas yang sama, hamun
kelilingnya berbeda?
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Siswa mampu mendeteksi bias/membuat rencana ide (indikator 3 menurut Ennis)
Lpersegi = Lpersegipanjang

errsegi 75 errsegipanjang

Siswa mampu memilih argumen yang logis/melaksanakan rencana (indikator 4
menurut Ennis)

Lpersegi = Lpersegipanjang

sxs =pxl

errsegi 7é errsegipanjang

errsegi * errsegipanjang
4xs # 2 (p+l)

Luas persegi adalah hasil kali sisi-sisinya, karena semua sisi dalam persegi bernilai
sama. Sedangkan luas persegi panjang adalah hasil kali panjang dan lebar karena
ukuran panjang dan lebarnya (sisi-sisinya) tidak sama. Kemungkinan diambil dari

ilustrasi contoh berikut:

Sisi persegi =4cm
Sisi persegipanjang = 8cm dan lebarnya 2cm
Lpersegi = Lpersegipanjang
SxS =pxl
4x4 =8x2=16cm
errsegi ?E errsegipanjang
Kpersegi =4xs
=4 x4
=16cm
Kpersegipanjang = 2 ( p+ | )
=2(8+2)
=2x10
=20cm

16 cm #20cm
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Siswa mampu menyimpulkan jawaban (indikator 5 menurut Ennis)

Berdasarkan ilustrasi diatas, dapat disimpulkan bahwa mungkin menggambar persegi
& persegi panjang dengan luas yang sama namun kelilingnya berbeda. Dan berlaku
sama untuk ukuran sisi persegi kelipatan 4, jika perbandingan p:l persegipanjang
adalah 4:1 (TBK 3)

Jawaban 2
Siswa mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dan mengungkap fakta yang
ada (indikator 1 dan 2 Ennis)

Diketahui : persegi dan persegipanjang

Ditanya : Apakah Luas sama dan Keliling beda?

Jawab

Siswa mampu mendeteksi bias/membuat rencana ide (indikator 3 menurut Ennis)

pxl = SxS

2(p+1) = 4x s

Siswa mampu memilih argumen yang logis/melaksanakan rencana (indikator 4
menurut Ennis)

Panjang = 16 cm, lebar = 4 cm (persegipanjang)

Sisi=8cm

Luas Persegipanjang =p x | luas persegi =sxs
=16 x4 =8x8

= 64 cm? =64 cm?
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Keliling =2(p+l) # keliling =4xs
=2(16 +4) =4x8
=40cm =32cm

Siswa mampu menyimpulkan jawaban (indikator 5 menurut Ennis)
Berdasarkan ilustrasi di atas, dapat disimpulkan bahwa mungkin menggambar persegi

& persegi panjang dengan luas yang sama namun kelilingnya berbeda.(TBK 3)

3. Pak Udin akan memasang ubin di lantai ruang tamu yang berukuran 4m x 6m dengan
ukuran ubin ukuran 40 cm x 60 cm Pak Udin mempunyai 8 kardus ubin dan setiap
kardus berisi 12 buah. Apakah seluruh ubin tersebut cukup untuk menutupi seluruh
lantai ruang tamu pak Udin? Sertakan alasanmu!

TBK 0 (jawaban tidak sesuai dengan indikator Ennis)
Jawaban 1

Ubin tersebut tidak mencukupi seluruh lantai ruang tamu pak Udin
Alasan :

karena Pak Udin akan memasang ubin di lantai ruang tamu yang berukuran 4m x

| = 2.400 cm? < L=240.000 cm? (TBK 0)

Jawaban 2
Ubin pak Udin tidak mencukupi seluruh lantai ruang tamu pak Udin

8 Pak Udin akan memasang ubin di lantai ruang tamu yang berukuran
dm x 12 =96 buah

96 buah < 2.400 cm? (TBK 0)

TBK 1 (jawaban sesuai dengan dua atau tiga indikator Ennis)
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Jawaban 1
Siswa mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dan mengungkap fakta yang
ada (indikator 1 dan 2 Ennis)

Diket : Ukuran ruang tamu =4m x 6m L r.tamu= 240.000 cm?

Ukuran ubin =40cmx 60cm  Lubin =2.400 cm?
Tersedia ubin 8 kardus dengan 1 kardus berisi 12 buah ubin
Ditanya :Apakah seluruh ubin mencukupi lantai ruang tamu pak Udin?
Siswa mampu mendeteksi bias/membuat rencana ide (indikator 3 menurut Ennis)
Dijawab : Ubin tidak mencukupi lantai ruang tamu pak Udin
Lkamar = p x |
Luin =px |

Ruang tamu pak Udin membutuhkan ubin = L

Tun (TBKD)
Jawaban 2
Siswa mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dan mengungkap fakta yang
ada (indikator 1 dan 2 Ennis)
Diket :ukuran kamar =4m x 6m
Ukuran ubin =40 cm x 60 cm
Ditanya :Apakah seluruh ubin mencukupi ruang tamu kamar pak Udin?
Siswa mampu mendeteksi bias/membuat rencana ide (indikator 3 menurut Ennis)

Dijawab : Ubin tidak mencukupi lantai ruang tamu pak Udin

L kamar
L ubin

Ruang tamu pak Udin membutuhkan ubin = (TBK 1)

TBK 2 (jawaban sesuai dengan empat indikator Ennis)

Jawaban 1

Siswa mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dan mengungkap fakta yang
ada (indikator 1 dan 2 Ennis)

Diket : ukuran ruang tamu = 4m x 6m L r.tamu= 240.000 cm?

Ukuran ubin =40cmx60cm  Lubin =2.400 cm?
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Tersedia ubin 8 kardus dengan 1 kardus berisi 12 buah ubin
Ditanya :Apakah seluruh ubin mencukupi ruang tamu kamar pak Udin?
Siswa mampu mendeteksi bias/membuat rencana ide (indikator 3 menurut Ennis)

Dijawab : Ubin tidak mencukupi lantai ruang tamu pak Udin

Lkamar = p x |
Luin =px |
Jumlah ubin pak Udin =12 x 8
=96 ubin
Licamar

Kamar pak Udin membutuhkan ubin =

L ubin

Siswa mampu memilih argumen yang logis/melaksanakan rencana (indikator 4
menurut Ennis)
Lkamar = p X1 =240.000 cm?
Luwin =px| =2400 cm?
Jumlah ubin pak Udin=12 x 8
=96 ubin

L kamar
L ubin

_ 240.000
2.400

= 100 buah ubin
Ubin pak Udin tidak mencukupi untuk ruang tamu kamar pak Udin
(TBK 2)

Ubin yang dibutuhkan =

Jawaban 2
Siswa mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dan mengungkap fakta yang
ada (indikator 1 dan 2 Ennis)
Diket :ukuran kamar =4m x 6m
Ukuran ubin =40 cm x 60 cm

Ditanya :Apakah seluruh ubin mencukupi ruang tamu kamar pak Udin?
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Siswa mampu mendeteksi bias/membuat rencana ide (indikator 3 menurut Ennis)
Dijawab : Ubin tidak mencukupi lantai ruang tamu pak Udin
Jumlah ubin pak udin =8 x 12 =96 buah

L kamar

Ruang tamu pak Udin membutuhkan ubin =

L ubin

_ 240.000
2.400

=100 buah ubin
Ubin pak Udin tidak mencukupi untuk ruang tamu kamar pak Udin
(TBK 2)

TBK 3 (jawaban sesuai dengan lima indikator Ennis)
Siswa mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dan mengungkap fakta yang
ada (indikator 1 dan 2 Ennis)
Diket :ukuran ruang tamu =4m x 6m L r.tamu = 240.000 cm?
Ukuran ubin =40cmx60cm  Lubin =2.400 cm?
Tersedia ubin 8 kardus dengan 1 kardus berisi 12 buah ubin
Ditanya :Apakah seluruh ubin mencukupi lantai ruang tamu pak Udin?
Siswa mampu mendeteksi bias/membuat rencana ide (indikator 3 menurut Ennis)

Dijawab : Ubin tidak mencukupi lantai kamar pak Udin

Lkamar = p x |
Luin =px |
Jumlah ubin pak Udin=12 x 8
=96 ubin
Kamar pak Udin membutuhkan ubin = LL"ZZ;Zr

Siswa mampu memilih argumen yang logis/melaksanakan rencana (indikator 4
menurut Ennis)

Lkamar =P x | =240.000 cm?

Luin =px | =2.400 cm?
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Jumlah ubin pak Udin =12 x 8
=96 ubin

L kamar

Ubin yang dibutuhkan ==—

_ 240.000
2.400

=100 buah ubin

Siswa mampu menyimpulkan jawaban (indikator 5 menurut Ennis)

Banyak ubin yang dibutuhkan untuk menutupi lantai kamar pak Udin adalalah 100
buah ubin. Jika ubin yang tersedia 8 kardus sehingga berisi 96 buah ubin maka butuh
4 ubin lagi untuk memenuhi lantai kamar pak Udin. Jadi ubin yang tersedia tidak

mencukupi lantai kamar pak Udin. (TBK 3)
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Lampiran 1.4

PEDOMAN ANALISIS BERPIKIR KRITIS TES DIAGNOSTIK
DALAM PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Dalam Penelitian ini, peneliti mengikuti aturan indikator Ennis yang terdiri dari
lima indikator berpikir Kkritis dengan tahapan menurut Polya. Berdasarkan aturan Polya,
maka ketentuannya sebagai berikut: 1) memahami masalah, indikator berpikir kritisnya
adalah merumuskan pokok-pokok permasalahan dan mengungkap fakta yang ada; 2)
merencanakan ide, indikator berpikir kritisnya adalah mendeteksi bias; 3)
melaksanakan rencana, indikator berpikir kritisnya adalah mengungkapkan
argumennya secara relevan; 4) memeriksa kembali, indikator berpikir kritisnya adalah
mampu menarik kesimpulan. Sehingga dalam tahapan tersebut siswa harus melalui
tahapan dalam aturan Polya dengan tanpa satu tahapun terlewati. Oleh karena itu,
Pedoman analisis berikut dijelaskan dengan dimulai dari TBK 0, kemudian TBK 1,

TBK 2 sampai dengan TBK 3.

No Indikator Respon Siswa Kategori
Soal
1 | merumuskan pokok-pokok | Siswa tidak memahami TBK 0
permasalahan dan masalah
mengungkap fakta yang Siswa memahami masalah TBK1
ada
mendeteksi bias dengan Siswa mampu
sudut pandang yang merencanakan ide
berbeda
mengungkapkan Siswa mampu TBK 2 ( melalui tahap
argumennya secara relevan | melaksanakan rencana 1, 2 dan 3)
menarik kesimpulan Siswa mampu memeriksa | TBK 3 (melalui tahap
kembali 1,2,3dan 4)

2 | merumuskan pokok-pokok | Siswa tidak memahami TBK 0
permasalahan dan masalah
mengungkap fakta yang Siswa memahami masalah TBK1
ada
mendeteksi bias dengan Siswa mampu
sudut pandang yang merencanakan ide
berbeda
mengungkapkan Siswa mampu TBK 2 ( melalui tahap
argumennya secara relevan | melaksanakan rencana 1, 2 dan 3)
menarik kesimpulan Siswa mampu memeriksa | TBK 3 (melalui tahap

kembali 1,2, 3 dan 4)
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No Indikator Respon Siswa Kategori
Soal
3 | merumuskan pokok-pokok | Siswa tidak memahami TBKO
permasalahan dan masalah
mengungkap fakta yang Siswa memahami masalah TBK 1
ada

mendeteksi bias dengan
sudut pandang yang
berbeda

Siswa mampu
merencanakan ide

mengungkapkan
argumennya secara relevan

Siswa mampu
melaksanakan rencana

TBK 2 ( melalui tahap
1 dan 2)

menarik kesimpulan

Siswa mampu memeriksa
kembali

TBK 3 (melalui tahap
1,2 dan 3)
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FORMAT PENILAIAN

No | Inisial namasiswa | Tahapl | Tahap2 | Tahap3 | Tahap 4

Keterangan :
Jika siswa mampu melewati tahap 1 maka kolom tahap 1 diberi tanda

Jika siswa mampu melewati tahap 1, maka kemungkinan melewati tahap 2, tahap 3,

dan tahap 4
Apabila siswa tidak mampu melewati tahap 1, maka siswa juga tidak bisa melewati

tahap 2, tahap 3 dan tahap 4



Lampiran 1.5

Sekolah/ Kelas
Materi
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PEDOMAN OBERVASI PEMBELAJARAN
(Fokus pada Guru)

Hari, Tanggal Observasi

Waktu Observasi
Tempat Observasi
Nama Guru

Nama Observer

I.  TUJUAN OBSERVASI
Tujuan dilakukannya observasi pembelajaran adalah untuk mengetahui

aktivitas guru dalam pembelajaran yang mempengaruhi berpikir kritis siswa

terhadap pemecahan masalah matematika pada materi persegi dan

persegipanjang.

II. METODE OBSERVASI
Metode observasi pembelajaran yang digunakan adalah terstuktur dengan

ketentuan sebagai berikut:

1.
2.

Observasi dilaksanakan langsung saat kegiatan belajar mengajar
Observer berada pada posisi yang tidak mengganggu pembelajaran
tetapi tetap dapat memantau setiap kegiatan pembelajaran.
Observer memberikan catatan deskriptif sesuai dengan apa yang
diamati.

Catatan yang diberikan berkaitan dengan materi ajar, cara mengajar,
cara berkomunikasi, sikap guru kepada siswa, atau lainnya yang
dapat menjadi faktor yang mempengaruhi berpikir Kritis siswa.

Pengamatan difokuskan pada aktivitas guru.
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1.  PETUNJUK OBSERVASI

Petunjuk observasi pembelajaran adalah sebagai berikut:

1.

Tulislah sekolah/kelas, materi, hari, tanggal observasi, waktu
observasi, tempat observasi, nama guru, dan nama observer sesuai

dengan pelaksanaan.

. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang disediakan.

. Berilah catatan deskriptif sesuai dengan apa yang anda amati pada

kolom yang disediakan.

Catatan yang diberikan berkaitan dengan materi ajar, cara
mengajar, cara berkomunikasi, sikap guru kepada siswa, atau
lainnya yang dapat menjadi faktor yang mempengaruhi berpikir

kritis siswa.

. Jika ada kegiatan yang tidak dilaksanakan dikelas mohon diberi

keterangan

. Pengamatan difokuskan pada aktivitas guru.

IV. PELAKSANAAN

1. Observasi pembelajaran dilaksanakan pada saat kegiatan belajar

mengajar berlangsung.

2. Observer mengamati kegiatan belajar mengajar dan mencatat

pengamatannya pada lembar observasi yang telah disediakan sesuai

dengan petunjuk.

Keterangan

)*catat hal-hal yang janggal pada kolom catatan diskriptif kegiatan
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No

Kegiatan yang diamati

Keterangan Kegiatan guru

Catatan deskriptif kegiatan

Kegiatan Pendahuluan )*
a. Kesiapan siswa

Cara guru memeriksa kesiapan
siswa

b. Ingatan materi sebelumnya

Cara guru mengingatkan siswa
pada materi sebelumnya

a. Kesimpulan

2. | Kegiatan inti )* Cara guru memberikan
a. Stimulus materi stimulus materi segiempat

b. Penyampaian materi Guru menyampaikan materi,

bagaimana menyampaikan dan

mengaitkan dengan kehidupan

c. Pemberian aktivitas pada | Guru memberikan aktivitas

siswa kepada siswa
3. | Kegiatan Penutup)* Bagaimana Guru mengarahkan

siswa membuat kesimpulan

Keterangan :

)*catat hal-hal yang janggal pada kolom deskriptif kegiatan
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Lampiran 1.6

PEDOMAN OBERVASI PEMBELAJARAN
(Fokus pada Siswa)
Sekolah/ Kelas
Materi
Hari, Tanggal Observasi
Waktu Observasi
Tempat Observasi
Nama Guru

Nama Observer

I.  TUJUAN OBSERVASI
Tujuan dilakukannya observasi pembelajaran adalah untuk mengetahui

aktivitas siswa dalam pembelajaran yang mempengaruhi berpikir kritis siswa
terhadap pemecahan masalah matematika pada materi persegi dan
persegipanjang.

Il. METODE OBSERVASI
Metode observasi pembelajaran yang digunakan adalah terstuktur

dengan ketentuan sebagai berikut:

6. Observasi dilaksanakan langsung saat kegiatan belajar mengajar

7. Observer berada pada posisi yang tidak mengganggu pembelajaran
tetapi tetap dapat memantau setiap kegiatan pembelajaran.

8. Observer memberikan catatan deskriptif sesuai dengan apa yang
diamati.

9. Catatan yang diberikan berkaitan dengan sikap terhadap
pembelajaran, sikap terhadap guru, sikap terhadap teman, cara
berkomunikasi, cara berpendapat, tingkah laku, dan lainnya yang
dapat mempengaruhi berpikir kritis siswa.

10. Pengamatan difokuskan pada aktivitas siswa.
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I11. PETUNJUK OBSERVASI
Petunjuk observasi pembelajaran adalah sebagai berikut:

7. Tulislah sekolah/kelas, materi, hari, tanggal observasi, waktu
observasi, tempat observasi, nama guru, dan nama observer sesuai
dengan pelaksanaan.

8. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang disediakan.

9. Berilah catatan deskriptif sesuai dengan apa yang anda amati pada
kolom yang disediakan.

10. Catatan yang diberikan berkaitan dengan sikap terhadap
pembelajaran, sikap terhadap guru, sikap terhadap teman, cara
berkomunikasi, cara berpendapat, tingkah laku, dan lainnya yang
dapat mempengaruhi berpikir kritis siswa.

11. Jika ada kegiatan yang tidak dilaksanakan dikelas mohon diberi
keterangan

12. Pengamatan difokuskan pada aktivitas siswa.

IV. PELAKSANAAN
3. Observasi pembelajaran dilaksanakan pada saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung.
4. Observer mengamati kegiatan belajar mengajar dan mencatat
pengamatannya pada lembar observasi yang telah disediakan sesuai

dengan petunjuk.

Keterangan
)*catat hal-hal yang janggal pada kolom catatan diskriptif kegiatan
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)*catat hal-hal yang janggal pada kolom deskriptif kegiatan

No Kegiatan yang diamati Keterangan Kegiatan guru Catatan deskriptif kegiatan
1. | Kegiatan Pendahuluan )* Respon siswa saat guru
a. Kesiapan siswa memeriksa kesiapan
b. Ingatan materi sebelumnya Cara siswa mengingat pada
materi sebelumnya
2. | Kegiatan inti )* Cara siswa merespon stimulus
a. Stimulus materi dari guru
b. Penyampaian materi Siswa menerima materi
(apakah ada siswa yang
bertanya, menyampaikan
pendapat atau berdiskusi)
c.Pemberian aktivitas pada siswa | Siswa melakukan aktivitas
yang diberikan guru
3 Kegiatan Penutup)* Cara siswa  meyimpulkan
a. Kesimpulan materi
ey e 2017
Observer
Keterangan :
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Lampiran 1.7

PEDOMAN WAWANCARA

I.  Tujuan Wawancara
Tujuan dilakukannya kegiatan wawancara adalah untuk mengetahui alasan

siswa menjawab soal tes yang diberikan dan mengetahui tingkat berpikir

kritis siswa dalam pemecahan masalah matematika.

I. Metode Wawancara

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara tak terstuktur

dengan ketentuan sebagai berikut:

1.

Pertanyaan yang diajukan memiliki inti yang sama, meskipun
kalimat yang digunakan berbeda.

Pertanyaan yang diajukan disesuaikan dengan kesalahan
pemahaman konsep yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal tes diagnostic.

Pertanyaan yang diajukan menggunakan bahasa yang sesuai dengan
perkembangan siswa.

Apabila siswa tidak memahami maksud dari pertanyaan yang
diajukan, maka peneliti akan memperjelas pertanyaan tersebut
menjadi lebih sederhana dengan inti permasalahan yang tetap sama.
Siswa yang dimaksud adalah siswa yang memenuhi indikator
berpikir kritis dalam pemecahan masalah segiempat (persegi dan
persegipanjang) berdasarkan hasil tes diagnostik.

Pemilihan siswa sebagai subyek wawancara menggunakan
purposive sampling berdasarkan hasil tes diagnostik dan diskusi

dengan guru mata pelajaran.

1. Pelaksanaan

1.

Wawancara dilaksanakan dengan tatap muka secara langsung
dengan siswa terkait berdasarkan kesepakatan yang telah dibuat.
Peneliti memberikan pertanyaan kepada siswa berdasarkan

pedoman wawancara setelah siswa membaca soal tes.
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3. Siswa diberikan kesempatan untuk memberikan penjelasan

sebanyak-banyaknya sesuai dengan pertanyaan yang diajukan oleh

peneliti.

4. Peneliti melakukan klarifikasi terhadap jawaban yang kurang tepat

atau kurang jelas.

5. Apabila dirasa perlu, maka siswa diminta untuk menuliskan

jawabannya sesuai dengan yang dijelaskan.

IV. Pedoman Pertanyaan Wawancara
1. Soal nomor 1

a.

Peneliti menanyakan kepada siswa bagaimana siswa dapat
menjawab soal tes yang diberikan

Untuk TBK 0 peneliti melanjutkan pertanyaan terkait panjang
sisi persegi kecil

TBK 1 peneliti menyakan terkait keliling bagian persegi yang

kecil dan panjang sisi bagian persegi yang kecil

d. TBK 2 peneliti menanyakan siswa terkait panjang sisi persegi

yang besar

e. TBK 3 peneliti menanyakan terkait luas persegi yang besar

2. Soal nomor 2

a.

Peneliti menanyakan kepada siswa bagaimana siswa dapat
menjawab soal tes yang diberikan

TBK 0 peneliti menanyakan terkait persegi dan persegipanjang
dan bbagaimana bentuknya

TBK 1 peneliti menanyakan terkait luas persegi dan
persegipanjang kemudian keliling persegi dan persegipanjang
TBK 2 peneliti menanyakan terkait ada dan tidaknya persegi
dan persegipanjang yang luasnya sama

TBK 3 peneliti menyanyakan terkait kemungkinan menggambar
persegi dan persegipanjang dengan luas sama tetapi kelilingnya
berbeda
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3. Soal nomor 3

a.

Peneliti menanyakan kepada siswa bagaimana siswa dapat
menjawab soal tes yang diberikan

TBK 0 peneliti menanyakan pemahaman siswa tentang soal
TBK 1 peneliti menanyakan siswa terkait luas kamar dan luas
satu buah ubin

TBK 2 peneliti menanyakan seluruh ubin yang dimiliki cukup
untuk menutupi kamar atau tidak

TBK 3 peneliti menanyakan ubin yang sebenarnya diperlukan
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LAMPIRAN 2
HASIL VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Lampiran 2.1 Data lembar Validasi Tes Diagnostik

Lampiran 2.2 Perhitungan Uji Validitas Tes Diagnostik

Lampiran 2.3 Data Lembar Validasi Pedoman (Observasi Fokus pada Guru)
Lampiran 2.4 Perhitungan Uji Validitas Pedoman (Observasi Fokus pada Guru)
Lampiran 2.5 Data Lembar Validasi Pedoman (Observasi Fokus pada Siswa)
Lampiran 2.6 Perhitungan Uji Validitas Pedoman (Observasi Fokus pada Siswa)
Lampiran 2.7 Data lembar Validasi Pedoman Wawancara

Lampiran 2.8 Perhitungan Uji Validitas Pedoman Wawancara
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Lampiran 2.1

LEMBAR VALIDASI
TERHADAP INSTRUMEN SOAL TES DIAGNOSTIK

Nama Validator ~ : Vanwt , M- DA
- 2
Pekerjaan : Do (] Q ena (eun Ma lematiee

NIP

Petunjuk :
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu

tentang kualitas instrumen penelitian Tes Diagnostik dari segi isi dan konstruk
berkaitan kesesuaian dengan variable yang akan diukur. Sehubungan dengan itu,
dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom dibawah ini dengan
memberi tanda centang (V)

Pengolahan Hasil Penilaian:
Hasil penilaian dari bapak/ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content

Validity Ratio). Formula Persamaannya adalah sebagai berikut.

CVR = (3281
n
Dimana n, adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai.
CVR akan tercentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah
aitem bersifat esensial, CVR =0, berarti aitem tersebut valid.

Keterangan Kolom Penilaian;
1. Esensial, jika pernyataan sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan
memiliki format serta tata bahasa yang dapat dipahami.
2. Berguna tapi tidak Esensial, jika pernyataan berguna untuk pengukuran lain
tetapi tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur.
3. Tidak perlu, jika pernyataan tidak sesuai dengan indikator yang hendak dan
tidak diperlukan dalam pengukuran.

Keterangan Kolom Kesimpulan:
1. PK : Perlu Konsultasi

2. RB : Revisi besar,dapat digunakan dengan revisi besar
3. RK :Revisi kecil, dapat digunakan dengan revisi kecil
4. TR : Tidak revisi, dapat digunakan tanpa adanya revisi



Tabel penilaian dan kesimpulan:

Nomor Penilaian Kesimpulan
Soal  [Feensial | Berguna tapi | Tidak |PK |RB |RK | TR
tidak Esensial | Perlu
1 4
3 v
3
4

Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.
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Saran :

Peutmpnlamn  fuiloon

&LLkvvuJig

Yogyakarta, .. heal... 2017

idato

............

...............................
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LEMBAR VALIDASI
TERHADAP INSTRUMEN SOAL TES DIAGNOSTIK
Nama Validator : Y W\V\@ gu Udyownt , M-pd. 1

Pekerjaan ¢ Dosen Maktwmatka € b M)
NIP :og61644  19990% 7 oo
Petunjuk :

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu
tentang kualitas instrumen penelitian Tes Diagnostik dari segi isi dan konstruk
berkaitan kesesuaian dengan variable yang akan diukur. Sehubungan dengan itu,
dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom dibawah ini dengan
memberi tanda centang ()

Pengolahan Hasil Penilaian:
Hasil penilaian dari bapak/ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content

Validity Ratio). Formula Persamaannya adalah sebagai berikut.

2
CVR = (=9 -1
n
Dimana n, adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai.
CVR akan tercentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah
aitem bersifat esensial, CVR =0, berarti aitem tersebut valid.

Keterangan Kolom Penilaian:
.1 Esensial, jika pernyataan sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan

— memiliki format serta tata bahasa yang dapat dipahami.

2 Berguna tapi tidak Esensial, jika pernyataan berguna untuk pengukuran lain
tetapi tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur.

3 Tidak perlu, jika pernyataan tidak sesuai dengan indikator yang hendak dan
tidak diperlukan dalam pengukuran.

Keterangan Kolom Kesimpulan:
1 PK : Perlu Konsultasi

2:RB: Revisi besar,dapat digunakan dengan revisi besar
3.RK: Revisi kecil, dapat digunakan dengan revisi kecil
4 . TR : Tidak revisi, dapat digunakan tanpa adanya revisi



Tabel penilaian dan kesimpulan:
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Nomor Penilaian Kesimpulan
Seal Esensial | Berguna tapi | Tidak |PK |RB |RK | TR
tidak Esensial | Perlu
: 7
2 v
3 v

Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

Saran :

?ﬁf\'\’ e P{flxaH lecetin - unSvr o Untur

}ﬂn} leaT e

Yogyakarta, &. A®e)..... 2017

.....................

Validator

Cf\&\’\

CLLLR‘(\l

...............

6 web, M. P:J g

..............................
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LEMBAR VALIDASI

TERHADAP INSTRUMEN SOAL TES DIAGNOSTIK

Nama Validator Drs. g/nO‘)UC A Ez M/'b( '

Pekerjaan : GQuiru Mgk poyr ] Y Z2 2
NP 2 [ OICE/FFTC/00 2.
Petunjuk :

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu
tentang kualitas instrumen penelitian Tes Diagnostik dari segi isi dan konstruk
berkaitan kesesuaian dengan variable yang akan diukur. Sehubungan dengan itu,

dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom dibawah ini dengan
memberi tanda centang ()

Pengolahan Hasil Penilaian:

Hasil penilaian dari bapak/ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content
Validity Ratio). Formula Persamaannya adalah sebagai berikut.

(Zn,) -

Dimana n, adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai.
CVR akan tercentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah
aitem bersifat esensial, CVR =0, berarti aitem tersebut valid.

Keterangan Kolom Penilaian:

1. Esensial, jika pernyataan sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan
memiliki format serta tata bahasa yang dapat dipahami.

2 Berguna tapi tidak Esensial, jika pernyataan berguna untuk pengukuran lain
tetapi tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur.

3 Tidak perlu, jika pernyataan tidak sesuai dengan indikator yang hendak dan
tidak diperlukan dalam pengukuran.

Keterangan Kolom Kesimpulan:
1 PK : Perlu Konsultasi

2. RB : Revisi besar,dapat digunakan dengan revisi besar
3. RK : Revisi kecil, dapat digunakan dengan revisi kecil
4. TR : Tidak revisi, dapat digunakan tanpa adanya revisi
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Tabel penilaian dan kesimpulan:

[ Nomor Penilaian Kesimpulan

Soal Esensial | Berguna tapi | Tidak [PK [RB [RK |TR
tidak Esensial | Perlu

: v
2

Vv
3 Vv

Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara
langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

Saran :

Yogyakarta, 72201, 2017
Validagor .

NIP. LHEIRIWLE/R2
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Lampiran 2.2

Perhitungan Uji Validitas Tes Diagnostik

Hasil Penilaian dari validator diolah menggunakan rumus CVR (conten

validity ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut.

CVR = (Z¢) -1

2n,
n

n, . jumlah validator yang menyatakan esensial

n : jumlah validator

Aitem dikatakan valid apabila minimal setengah dari seluruh validator menyatakan

sebuah aitem bersifat esensial, atau CVR berada direntang 0 s.d. 1.

Tabel Perhitungan CVR

No Yang menyatakan esensial CVR
Sag Validator | VValidator | VValidator
I I "I
1 N N N
2 N N N
3 N N N

Berdasarkan perhitungan CVR di atas, terlihat bahwa semua aitem
pernyataan dalam tes diagnostik adalah valid. Sehingga untuk selanjutnya tes

diagnostik dapat digunakan dalam penelitian.
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Lampiran 2.3

LEMBAR VALIDASI
TERHADAP PEDOMAN OBSERVASI PEMBELAJARAN (Fokus pada Guru)

Nama Validator  : Qanuri , MDA

kunatka
Pekerjaan : ) bom Pc.w%%@w M‘\ A

NIP

Petunjuk :
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu

tentang kualitas instrumen penelitian Pedoman Observasi Pembelajaran dari segi isi
dan konstruk berkaitan kesesuaian dengan variable yang akan diukur. Sehubungan
dengan itu, dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom dibawah
ini dengan memberi tanda centang )

Pengolahan Hasil Penilaian:
Hasil penilaian dari bapak/ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content

Validity Ratio). Formula Persamaannya adalah sebagai berikut.
CVR = 32¢) -1
n
Dimana n, adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai.
CVR akan tercentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah
aitem bersifat esensial, CVR =0, berarti aitem tersebut valid.

Keterangan Kolom Penilaian:
1. Esensial, jika pernyataan sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan

memiliki format serta tata bahasa yang dapat dipahami.

2. Berguna tapi tidak Esensial, jika pernyataan berguna untuk pengukuran lain
tetapi tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur.

3. Tidak perlu, jika pernyataan tidak sesuai dengan indikator yang hendak dan
tidak diperlukan dalam pengukuran.

Keterangan Kolom Kesimpulan:
1. PK : Perlu Konsultasi

2. RB : Revisi besar,dapat digunakan dengan revisi besar
3. RK : Revisi kecil, dapat digunakan dengan revisi kecil
4. TR : Tidak revisi, dapat digunakan tanpa adanya revisi
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Tabel penilaian dan kesimpulan;

No | Nomor Penilaian Kesimpulan
Pernyataan | Esensial Berguna tapi | Tidak |[PK [RB |RK TR
tidak Esensial | Perlu
1 a v
b Vv
2 |a Vv
b v
" Vv
3 |a \/

Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut

Saran : o S— \/meus ((L&w,{wkc\

Yogyakarta,lb. .Apal.... 2017
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LEMBAR VALIDASI
TERHADAP PEDOMAN OBSERVASI PEMBELAJARAN (Fokus pada Guru)
Nama Validator  : Tndangy  SWlSupwst, W 043

Pekerjaan : Dolew Wa ke mota QoML
WEE: . 1567044 14990% L 0O
Petunjuk :

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu
tentang kualitas instrumen penelitian Pedoman Observasi Pembelajaran dari segi isi
dan konstruk berkaitan kesesuaian dengan variable yang akan diukur. Sehubungan
dengan itu, dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom dibawah
ini dengan memberi tanda centang )

Pengolahan Hasil Penilaian:
Hasil penilaian dari bapak/ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content
Validity Ratio). Formula Persamaannya adalah sebagai berikut.

2
CVR = (=8)-1
n
Dimana n, adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai.
CVR akan tercentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah
aitem bersifat esensial, CVR =0, berarti aitem tersebut valid.

Keterangan Kolom Penilaian:
1. Esensial, jika pernyataan sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan

memiliki format serta tata bahasa yang dapat dipahami.

2. Berguna tapi tidak Esensial, jika pernyataan berguna untuk pengukuran lain
tetapi tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur.

3. Tidak perlu, jika pernyataan tidak sesuai dengan indikator yang hendak dan
tidak diperlukan dalam pengukuran.

Keterangan Kolom Kesimpulan:
1. PK : Perlu Konsultasi

2. RB : Revisi besar,dapat digunakan dengan revisi besar
3. RK : Revisi kecil, dapat digunakan dengan revisi kecil
4. TR : Tidak revisi, dapat digunakan tanpa adanya revisi



Tabel penilaian dan kesimpulan:
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No | Nomor Penilaian Kesimpulan
Pernyataan | Esensial | Berguna tapi | Tidak | PK | RB TR
tidak Esensial | Perlu
1 |a Vv
b Vv
2 |a v
b v
¢ Vv
3 |a v

Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

Saran :

o~ el

Pﬁ‘)h 2-b

Yogyakarta,jz. .APL.... 2017

——

(’Wﬂa_tor\ B ™
™

—

..........................



LEMBAR VALIDASI

TERHADAP PEDOMAN OBSERVASI PEMBELAJARAN (Fokus pada Guru)
Nama Validator +« Drs: S//‘d?(l( Ak /{7/21 ’

Pekerjaan : Qeuper 171977 /JC@QM/] /%)e//’}:hékd
NIP : [0 306 /FATA3 [ 2>
Petunjuk :

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu
tentang kualitas instrumen penelitian Pedoman Observasi Pembelajaran dari segi isi
dan konstruk berkaitan kesesuaian dengan variable yang akan diukur. Sehubungan
dengan itu, dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom dibawah
ini dengan memberi tanda centang (V)

Pengolahan Hasil Penilaian:
Hasil penilaian dari bapak/ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content

Validity Ratio). Formula Persamaannya adalah sebagai berikut.

CVR = (29 -1

Dimana n, adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilaj.
CVR akan tercentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah
aitem bersifat esensial, CVR =0, berarti aitem tersebut valid.

Keterangan Kolom Penilaian:
1. Esensial, jika pernyataan sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan

memiliki format serta tata bahasa yang dapat dipahami.

2. Berguna tapi tidak Esensial, jika pernyataan berguna untuk pengukuran lain
tetapi tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur.

3. Tidak perlu, jika pernyataan tidak sesuai dengan indikator yang hendak dan
tidak diperlukan dalam pengukuran.

Keterangan Kolom Kesimpulan:
1. PK : Perlu Konsultasi

2. RB: Revisi besar,dapat digunakan dengan revisi besar
3. RK: Revisi kecil, dapat digunakan dengan revisi kecil
4. TR : Tidak revisi, dapat digunakan tanpa adanya revisi

146



Tabel penilaian dan kesimpulan:
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No | Nomor Penilaian Kesimpulan
Pernyataan | Esensial | Berguna tapi | Tidak |PK |RB |RK | TR
tidak Esensial | Perlu
1 |a i
b v
2 |a »
b v
a v
3 |a v/

Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

Saran :

Yogyakarta, // A0 /... 2017

Validator

24

Irs: 540@7‘.1( el KP4
NIP. SFEGXH (PEFRI/OT >
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Lampiran 2.4

Perhitungan Uji Validitas Pedoman Observasi Pembelajaran

(Fokus pada Guru)

Hasil Penilaian dari validator diolah menggunakan rumus CVR (conten

validity ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut.

CVR = (Z¢) -1

n

n, . jumlah validator yang menyatakan esensial

n :jumlah validator
Aitem dikatakan valid apabila minimal setengah dari seluruh validator menyatakan
sebuah aitem bersifat esensial, atau CVR berada direntang 0 s.d. 1.

Tabel Perhitungan CVR

No No Yang menyatakan esensial CVR
Pernyataan | Validator | VValidator | Validator
I 1 i
1 a N N N
b N N N
2 a N N N
b N v v
C N N N
3 a N N N

Berdasarkan perhitungan CVR di atas, terlihat bahwa semua aitem
pernyataan dalam pedoman observasi pembelajaran (fokus pada guru) adalah valid.
Sehingga untuk selanjutnya pedoman observasi pembelajaran (fokus pada guru)

dapat digunakan dalam penelitian.



149

Lampiran 2.5

LEMBAR VALIDASI

TERHADAP PEDOMAN OBSERVASI PEMBELAJARAN (Fokus pada Siswa)
Nama Validator : tv‘&““S Suwboo Wikt , M-pd-§

Pekerjaan : Down  Marim adiea  (PEML)

NIP : o4y (9990y 2 00l

Petunjuk :
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu

tentang kualitas instrumen penelitian Pedoman Observasi Pembelajaran dari segi isi
dan konstruk berkaitan kesesuaian dengan variable yang akan diukur. Sehubungan
dengan itu, dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom dibawah
ini dengan memberi tanda centang (V)

Pengolahan Hasil Penilaian:
Hasil penilaian dari bapak/ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content

Validity Ratio). Formula Persamaannya adalah sebagai berikut.

2
CVR = (=91
n
Dimana n, adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai.
CVR akan tercentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah
aitem bersifat esensial, CVR =0, berarti aitem tersebut valid.

Keterangan Kolom Penilaian:
4. Esensial, jika pernyataan sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan

memiliki format serta tata bahasa yang dapat dipahami.

5. Berguna tapi tidak Esensial, jika pernyataan berguna untuk pengukuran lain
tetapi tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur.

6. Tidak perlu, jika pernyataan tidak sesuai dengan indikator yang hendak dan
tidak diperlukan dalam pengukuran.

Keterangan Kolom Kesimpulan:
5. PK : Perlu Konsultasi

6. RB : Revisi besar,dapat digunakan dengan revisi besar
7. RK : Revisi kecil, dapat digunakan dengan revisi kecil
8. TR : Tidak revisi, dapat digunakan tanpa adanya revisi



Tabel penilaian dan kesimpulan:
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No | Nomor Penilaian

Kesimpulan

Pernyataan | Esensial | Berguna tapi | Tidak PK |RB |[RK |TR

tidak Esensial | Perlu

1 |a \J/

b Vv
2

b

¢ v
3 |a Y

Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

Saran :

D purbaile ot e P

Yogyakarta, 2. ...AUN.. 2017
Validator

....................................
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LEMBAR VALIDASI
TERHADAP PEDOMAN OBSERVASI PEMBELAJARAN (Fokus pada Siswa)
Nama Validator  : Dallwn /M -P4. .
Pekerjaan : Dosen Prndikan Matemaches
NIP

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu
tentang kualitas instrumen penelitian Pedoman Observasi Pembelajaran dari segi isi
dan konstruk berkaitan kesesuaian dengan variable yang akan diukur. Sehubungan
dengan itu, dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom dibawah
ini dengan memberi tanda centang ")

Pengolahan Hasil Penilaian:
Hasil penilaian dari bapak/ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content

Validity Ratio). Formula Persamaannya adalah sebagai berikut.

CVR = (29 -1
n
Dimana n, adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai.
CVR akan tercentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah
aitem bersifat esensial, CVR =0, berarti aitem tersebut valid.

Keterangan Kolom Penilaian:
1. Esensial, jika pernyataan sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan

memiliki format serta tata bahasa yang dapat dipahami

2. Berguna tapi tidak Esensial, jika pernyataan berguna untuk pengukuran lain
tetapi tidak sesuai dengan indikator yang hendak diufcur.

3. Tidak perlu, jika pernyataan tidak sesuai dengan indikator yang hendak dan
tidak diperlukan dalam pengukuran.

Keterangan Kolom Kesimpulan:

1. PK : Perlu Konsultasi

2. RB: Revisi besar,dapat digunakan dengan revisi besar

3. RK : Revisi kecil, dapat digunakan dengan revisi kecil

4. TR : Tidak revisi, dapat digunakan tanpa adanya revisi



Tabel penilaian dan kesimpulan:

No | Nomor Penilaian Kesimpulan
Pernyataan | Esensial | Berguna tapi | Tidak |PK |RB |RK | TR
tidak Esensial | Perlu
1 |a \/
a v
2 |a v
b Vv

Vv
3 |a \/

Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

| Saran :

N Muspo ( Ptvwpe )

..............................
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LEMBAR VALIDASI

TERHADAP PEDOMAN OBSERVASI PEMBELAJARAN (Fokus pada Siswa)
Nama Validator ~ : /)% - S 18l JHuk. NP

Pekerjaan . Gurd Vo /acd p@hym‘n Vhirrhés
NIP . o306 (FFT B3/
Petunjuk :

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu
tentang kualitas instrumen penelitian Pedoman Observasi Pembelajaran dari segi isi
dan konstruk berkaitan kesesuaian dengan variable yang akan diukur. Sehubungan
dengan itu, dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom dibawah
ini dengan memberi tanda centang )

Pengolahan Hasil Penilaian:
Hasil penilaian dari bapak/ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content

Validity Ratio). Formula Persamaannya adalah sebagai berikut.

CVR = (29)-1

Dimana 7, adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai.
CVR akan tercentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah
aitem bersifat esensial, CVR =0, berarti aitem tersebut valid.

Keterangan Kolom Penilaian:
1. Esensial, jika pernyataan sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan

memiliki format serta tata bahasa yang dapat dipahami.

2 Berguna tapi tidak Esensial, jika pernyataan berguna untuk pengukuran lain
tetapi tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur.

3 Tidak perlu, jika pernyataan tidak sesuai dengan indikator yang hendak dan
tidak diperlukan dalam pengukuran.

Keterangan Kolom Kesimpulan:
1. PK : Perlu Konsultasi

2 RB : Revisi besar,dapat digunakan dengan revisi besar
3 RK :Revisi kecil, dapat digunakan dengan revisi kecil
4. TR : Tidak revisi, dapat digunakan tanpa adanya revisi
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s an:
No | Nomor Penilaian Kesimpulan
Pernyataan | Esensial | Berguna tapi | Tidak PK |RB [RK (TR
tidak Esensial | Perlu
1 |a Vv
’ v
2 |a v
" Vv
. 4
3 |a V

Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara
langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

Saran :

Yogyakarta, £¢- £4007/... 2017
Validator

NIP. [P 26LRRE3 /00>
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Lampiran 2.6

Perhitungan Uji Validitas Pedoman Observasi Pembelajaran

(Fokus pada Siswa)

Hasil Penilaian dari validator diolah menggunakan rumus CVR (conten

validity ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut.

CVR = (Z¢) -1

n

n, . jumlah validator yang menyatakan esensial
n :jumlah validator
Aitem dikatakan valid apabila minimal setengah dari seluruh validator
menyatakan sebuah aitem bersifat esensial, atau CVR berada direntang
0s.d. 1.

Tabel Perhitungan CVR

No No Yang menyatakan esensial CVR
Pernyataan | Validator | Validator | Validator
I I 11
1 a V N N
b v N N
2 a N N N
b v N V
C v N v
3 a V N V

Berdasarkan perhitungan CVR di atas, terlihat bahwa semua
aitem pernyataan dalam pedoman observasi pembelajaran (fokus pada
siswa) adalah valid. Sehingga untuk selanjutnya pedoman observasi
pembelajaran (fokus pada siswa) dapat digunakan dalam penelitian.
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Lampiran 2.7

LEMBAR VALIDASI
TERHADAP PEDOMAN WAWANCARA
Nama Validator ~ : UM(&WO Subishyd wate M pd

Pekerjaan : Do Makwmatica (PeMl)
NIP : lGp 70414 19990% 2 ool
Petunjuk :

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu
tentang kualitas instrumen penelitian Pedoman Wawancara dari segi isi dan konstruk
berkaitan kesesuaian dengan variable yang akan diukur. Sehubungan dengan itu,
dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom dibawah ini dengan
memberi tanda centang (V)

Pengolahan Hasil Penilaian:
Hasil penilaian dari bapak/ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content

Validity Ratio). Formula Persamaannya adalah sebagai berikut.

2Ne

CVR=f=—)-1
n

Dimana n, adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai.
CVR akan tercentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah
aitem bersifat esensial, CVR =0, berarti aitem tersebut valid.

Keterangan Kolom Penilaian:
1 Esensial, jika pernyataan sesuai dengan indikator yang hendak divkur dan

“memiliki format serta tata bahasa yang dapat dipahami.
2 Berguna tapi tidak Esensial, jika pernyataan berguna untuk pengukuran lain
tetapi tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur.
'3 Tidak perlu, jika pernyataan tidak sesuai dengan indikator yang hendak dan
tidak diperlukan dalam pengukuran.

Keterangan Kolom Kesimpulan:
1 PK : Perlu Konsultasi

2 RB : Revisi besar,dapat digunakan dengan revisi besar
3 RK : Revisi kecil, dapat digunakan dengan revisi kecil
1 4, TR : Tidak revisi, dapat digunakan tanpa adanya revisi



Tabel penilaian dan kesimpulan:
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No | Nomor Penilaian Kesimpulan
Pernyataan |pgensial | Berguna tapi | Tidak | PK |RB |[RK | TR
tidak Esensial | Perlu
1 a -
b v
c v
d
e 4
2 a o~
b v
¢ v
d o
e v
3 a v
b
¢ v v
d . v
€ v
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Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

Saram :
Fb(xlf\a“( Aie s, cign  Sefdala ALY

......................

............................



LEMBAR VALIDASI
TERHADAP PEDOMAN WAWANCARA

Nama Validator ~ : Dwy—, -0
Pekerjaan : [otent QLV\%@WM WMakem adles

NIP :

Petunjuk :
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu

tentang kualitas instrumen penelitian Pedoman Wawancara dari segi isi dan konstruk
berkaitan kesesuaian dengan variable yang akan diukur. Sehubungan dengan itu,
dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom dibawah ini dengan
memberi tanda centang )

Pengolahan Hasil Penilaian:
Hasil penilaian dari bapak/ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content

Validity Ratio). Formula Persamaannya adalah sebagai berikut.

CVR = (%9 -1
n
Dimana n, adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai.
CVR akan tercentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah
aitem bersifat esensial, CVR =0, berarti aitem tersebut valid.

Keterangan Kolom Penilaian:
1. Esensial, jika pernyataan sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan

memiliki format serta tata bahasa yang dapat dipahami.

2. -Berguna tapi tidak Esensial, jika pernyataan berguna untuk pengukuran lain
tetapi tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur.

3. Tidak perlu, jika pernyataan tidak sesuai dengan indikator yang hendak dan
tidak diperlukan dalam pengukuran.

Keterangan Kolom Kesimpulan:
1. PK : Perlu Konsultasi

2. RB : Revisi besar,dapat digunakan dengan revisi besar
3. RK : Revisi kecil, dapat digunakan dengan revisi kecil
4. TR : Tidak revisi, dapat digunakan tanpa adanya revisi
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Tabel penilaian dan kesimoulan:

[No Tﬂél‘n;r‘ " | Penilaian Kesimpulan
Pernyataan (Foengial | Berguna tapi | Tidak [PK |RB |RK | TR

tidak Esensial | Perlu

1 a v
b v
€ v
d v
. v

2 a v
5 V4
N v
o v
€ V4

3 a v
b V/
¢ v
d v
¢ vV

Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara
langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

Saran:

Yogyakarta/3. /AP 2017
Validator




LEMBAR VALIDASI
TERHADAP PEDOMAN WAWANCARA
Nama Validator : Drs Sy 07(/ ( H Uq/O . M ]

- b
Pekerjaan . Gerw (T4 pelayalan ytert &
NIP . JHBPO3 | FFTB 1002
Petunjuk :

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu
tentang kualitas instrumen penelitian Pedoman Wawancara dari segi isi dan konstruk
berkaitan kesesuaian dengan variable yang akan diukur. Sehubungan dengan itu,
dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom dibawah ini dengan
memberi tanda centang (V)

Pengolahan Hasil Penilaian:
Hasil penilaian dari bapak/ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content

Validity Ratio). Formula Persamaannya adalah sebagai berikut.

21,

CVR = —

n
Dimana n, adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai.
CVR akan tercentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah
aitem bersifat esensial, CVR =0, berarti aitem tersebut valid.

Keterangan Kolom Penilaian:
1. Esensial, jika pernyataan sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan
memiliki format serta tata bahasa yang dapat dipahami.
2 Berguna tapi tidak Esensial, jika pernyataan berguna untuk pengukuran lain
tetapi tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur.
3 Tidak perlu, jika pernyataan tidak sesuai dengan indikator yang hendak dan
tidak diperlukan dalam pengukuran.

Keterangan Kolom Kesimpulan:
‘1 PK : Perlu Konsultasi

2 RB: Revisi besar,dapat digunakan dengan revisi besar
3 RK : Revisi kecil, dapat digunakan dengan revisi kecil
4: TR : Tidak revisi, dapat digunakan tanpa adanya revisi
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Iabel peailaian dan kesimpulani
'No ] Nomor | Penilaian
Pernyatsan [Focnsial | Berguna tapi | Tidak |PK [RB |RK | TR

tidak Esensial | Perlu

Kesimpulan

1 a v
b v
¢ v
d v
e v
2 a . f
» V4
N v
v v
€ V4
3 a v
b v/
¢ v
d V4
¢ vV

Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

Saran :

Yogyakarta, 2 -4/ /.. 2017
Validator

Bt5. Sl k. V24
NIP. (78GR REIATAZ2 ).
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Lampiran 2.8

Perhitungan Uji Validitas Pedoman Wawancara
Hasil Penilaian dari validator diolah menggunakan rumus CVR (conten

validity ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut.
CVR = (29 -1
n, . jumlah validator yang menyatakan esensial
n :jumlah validator
Aitem dikatakan valid apabila minimal setengah dari seluruh validator menyatakan
sebuah aitem bersifat esensial, atau CVR berada direntang 0 s.d. 1.
Tabel Perhitungan CVR
No No Yang menyatakan esensial CVR

Pernyataan | Validator | Validator | VValidator

I ] "

1 A v N N
B v V v

C v V N

D N N N

E N N N

2 A V N N
B v v v

C v V V

D N v N

E v V N

3 A N N v
B N V N

C v v v

D v N N

E N N v

Berdasarkan perhitungan CVR di atas, terlihat bahwa semua aitem pernyataan
dalam pedoman observasi pembelajaran (fokus pada guru) adalah valid. Sehingga
untuk selanjutnya pedoman observasi pembelajaran (fokus pada guru) dapat

digunakan dalam penelitian.



LAMPIRAN 3
DATA HASIL PENELITIAN

3.1 Data Hasil Tes Diagnostik
3.2 Hasil Tes Diagnostik Subyek Wawancara

3.3 Data Transkip Wawancara
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Lampiran 3.1
Data Hasil Tes Diagnostik
No | Inisial Subyek TBK per Soal TBK Siswa
Nomor 1 | Nomor 2 | Nomor 3
1. AA 2 2 2 2
2. AD 2 2 3 2
3. AH 2 2 1 2
4. AK 1 0 0 0
5. AM 2 2 2 2
6. AN 1 0 0 0
7. AQ 2 0 0 0
8. AZ 1 0 0 0
9. CA 1 1 1 1
10. FH 1 0 1 1
11. FN 2 2 1 2
12. HK 1 0 0 0
13. HN 2 3 3 3
14, IM L 0 1 1
15. IR 3 3 3 3
16. JZ 2 2 3 2
17. KH 1 0 0 0
18. KT 2 1 3 2
19. MC 2 0 2 2
20. MF 2 2 1 2
21. Ml 2 0 2 2
22. NF 2 2 1 1
23. NR 2 0 2 2
24, NY 2 3 2 2
28. SA 1 1 3 1
26. SE 2 1 1 1
27. SJ 2 2 2 2
28. SS y. 2 3 2
29. TT 1 0 1 1
30. WP 1 0 1 1
31. YP 2 2 2 2
32. ZN 1 0 1 1
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Lampiran 3.2

Hasil Tes Diagnostik Subyek Wawancara

Subyek HN
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8. Subyek AQ
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Lampiran 3.1
Data Transkip Wawancara
1. Subyek HN

P :“Kemarin udah ngerjain soal yah. Gimana kemarin bisa?”

HN : “Insya Allah kak bisa.”

P :“Apa yang diketahui dari soal ini dek?”

HN : “Persegi dan persegi yang dibagi empat”

P :“Adayanglain?”

HN : “Keliling persegi bagian 16 cm”

P :“yakin itu dek?””

HN : “iya kak yakin. Nanti itu ada persegi yang besar sama yang kecil, yang

kecil itu maksudku persegi bagian kak™

P :“Apayang ditanya?”

HN : “Luas persegi semula”

P :“Caranya gmn?”

HN :“Tinggal dibagi 4 karena cari sisi dulu, setelah itu baru dikali 2. Karena sisi
persegi besar 2 kali sisi persegi kecil. Jadi ketemu deh sisnya yaitu 8. Nah
luas persegi itu sisi kali sisi. Jadi hasilnya 64 cm?’

P :“Kenapa itu dek kok dibagi yang persegi kecil?”

HN : “Karena keliling persegi itu kan empat kali sisi, jadi kalau cari sisi ya
dibagi 4 kak”

P :*“Ada cara lain gak dek? atau cuma itu cara cari luasnya?”’

HN : “Ada mbak. Nanti cari luas persegi kecil lalu tinggal dikali 4. Karena
persegi semula sama dengan 4 persegi kecil atau yang sudah dibagi”

P :“Persegi kecil luasnya berapa?”

HN :“16 cm? kak”

P :“Kalau nyimpulinnya gimana?”

HN : “Jadi luas persegi yang belum dibagi adalah 64 cm?”

P : “Udah yakin itu jawabannya dek?”

HN :“Yakin kak, dari atas itu menurutku sudah benar. langkah-langkah nya
ada yang kurang kak?”’

P :“Menurutmu gimana emang dek”

HN : “Sudah sih kak”

2. Subyek NY

P : “Kemarin bisa mengerjakan gak dek?”

NY :“Kayaknya bisa kak”

P > “nomor 2 apa dek yang diketahui?”

NY :“Nabh itu kak, bingung nulisnya”
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P : “Kenapa bingung?”
NY :“Soalnya kan bisa gambar gak persegi dan persegipanjang yang luasnya
sama tapi keliling nya beda. aku bingung nulisnya”

P : “Dimana bingungnya dek?”

NY :“Nulis diketahuinya bingung kak, jadi dijawaban kemarin gak kutulis”
P :“Memang bisa kamu gambar kalau gak ada yang diketahui soalnya?”
NY :“Harusnya gak bisa sih”

P : “Nabh tapi kok bisa jawab?”

NY :“Bingung nulisnya kak”

P : “Coba kira-kira apa”

NY : “Persegi dan persegipanjang kak”

P : “Itu aja atau ada lagi?”

NY :“Apa ya.. luas sama keliling kak”

P : “Kalau yang ditanya?”

NY :“Apakah bisa menggambar luas sama keliling beda kak”

P : “Bisa ndak?”

NY :“ Bisa kak”

P : “Coba contoh nya?”

NY :“Persegi ukuran 8 cm kalau persegipanjang p=16 cm dan | = 4 cm luasnya
sama-sama 64 cm? dan kelilingnya 32 cm dan 40 cm, tapi lupa yang 40
gak aku tulis cm nya kak”

P :“Kesimpulannya apa”

NY : ‘Kesimpulan kak? gak pernah nyimpulin kak. udah cukup gitu jawabnya”
P : “Kalau misal diminta nyimpulin gimana dek?”

NY :“Gimanaya”

P : ”Hayo coba”

NY :”Cukup kayak gitu sih kak”

Subyek M1

P : “Kemarin bisa mengerjakan semua gak dek?”

Ml : “Kayaknya bisa kak, cuma ada yang ragu”

P :“Coba lihat jawabanmu kemarin dek, giman ini kok bisa begini
(menunjuk ke lembar jawaban subyek MI”

Ml : “Ya gitu kak”

P : “Gimana, kakak gak ngerti”

MI . “Apanya nya kak maksudnya?”’

P : “Jelasin jawabanmu dek”

Ml : “Tinggal gambar aja kak persegi dan persegipanjang yang luasnya sama
keliling beda”

P : “Trus itu yang diketahui apa, tiba-tiba begitu”
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MI : “Males kak nulis panjang”

P : “Kalau gak lengkap kan kakak bingung”

MI : “Hehe.. ribet kak, soalnya kalau nomor 2 tinggal gambar”

P : “Nah kalau itu apa coba yang diketahui?”

MI : “Persegi dan persegipanjang kak, Kemarin gak aku tulis, biasanya yang
diketahui itu ada angka-angka gitu”

P : “Owh, trus gimana itu? coba kalau dilengkapi kayak nomor 1 dan 2
gimana”

MI : “Ditanya Luas sama keliling sama suruh gambar”

P : “Trus?”

Ml . “Ya aku ambil itu kak ukurannya perseginya 4 sama persegipanjang 8
kali 2”

P : “Luasnya berapa?”

Ml : “ Ya sama-sama 16 cm?”

P : “Kelilingnya dek?”

Ml :“Kelilingnya 4 x 4 kak yang persegi berarti 16 cm, kalau persegipanjang
berarti 8+8+2+2= 20 cm berarti.

P : “Kalau luas itu ukurannya cm?”

MI : “Eh ada kuadratnya, kurang teliti hehe”

P : “Itu jawabanmu kelilingnya gak ada”

Ml : “Iya, gak aku tulis waktunya habis, jadi singkat aja”

P : “Nah trus jawabannya apa akhirnya?”

Ml : “Ya gitu kak”

P : “Gimana maksudnya dek?”

Ml : “Intinya begitu”

P : “Kesimpulannya?”’

MI : “kesimpulannya keliling sama luas kak”

Subyek MF

P : “Gimana dek kemarin soalnya?”

MF :“Ya gitu mbak”

P : “Nomor tiga gimana ngerjakannya dek?”

MF : “Emmm..”

P :“Coba apa yang diketahui?

MF :*“Ruang tamu, ukuran ubin sama delapan kardus berisi ubin”

P : “Kalau yang ditanya?”

MF : “Apa ya, kemarin juga tidak aku tulis”

P : “Coba dibaca soalnya”

MF :“Berarti yang ditanya cukup gak ubin delapan kardus nutupi lantainya

gitu”
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P :“Kenapa kok gak ditulis?”

MF  :“Lupa kak”

P :“Trus apa selanjutnya yang kamu lakukan?”

MF  :*Cari luas ubin 8§ kardus tadi, karna tiap kardus isi 12 jadi semua ubin
jumlahnya 96. Tiap ubin ukurannya 40 x 60 cm jadi luasnya 2.400. trus
dikalikan 96”

P :“Kenapa itu dikalikan ?”

MF : “ Emm”

P : “Gimana?”

MF :“Emmm.. ya mungin karna jumlahnya segitu jadi dikalikan 96”

P :“Trus gimana itu hasilnya?”

MF :*“Jadi kan hasilnya 230400 cm?, dijadikan m jadi 23,04 m?”

P :“Udah benar itu hasilnya?”

MF :“ Iya kak?”

P :“Trus gimana itu jadinya cukup gak ubinnya?”
MF :“ Enggak cukup”

P :“Dari mana taunya gak cukup?”

MF : “Hasilnya, itu 23,04 lebih kecil dr 24 m?

P :’Udah jawabannya dek? ada yang kurang gak?”
MF : “Udah itu kak”

P :“Gimana kesimpulannya?”

MF :“Udah itu kak dah mewakili hehe”

P :*“Ada cara lain ndak?”

MF : “Emmm.. mungkin ada”

P :“Coba dikerjakan dengan cara lain”

MF : “Iya kak”

P :*“Gimana itu dek?”

MF :“Owh ini lebih mudah ternyata. Tinggal dibagi, luas ruang tamu dibagi
luas ubin”

P : “Kesimpulannya?”

MF :”gimana ya”

P :”Hayo coba”

MF  :’Ya itu cukup deh kak”

Subyek IM

P ’Kemarin kan udah mengerjakan soal ini, kakak mau tanya soal nomor

nomor  bagaimana bisa menjawab seperti ini (menunjukkan lembar
jawaban)”

IM :’Ya gak tau kak”

P

:”Gimana kok gak tau dek?”
IM :

(Tersenyum)
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P :”Coba apa yang diketahui?

IM : “Gak tau kak”

P : “Itu yang mengerjakan siapa?”

IM : “Aku kak”

P :“Kok gak tau?”

IM  :”Bingung sih, nomor satu sama tiga aku kasih diketahui juga”

P :“Soalnya sulit gak ?”

IM :“Ya lumayan sih kak”

P :“Tapi paham gak soalnya?”

IM : (Tersenyum)

P : “Hayo gimana”

IM : (Tersenyum)

P :“Apa yang diketahui?”

IM ”Emmm, aku baca dulu kak soalnya”

P :“lya”

IM : “Luas dan keliling”

P :“Cuma itu aja atau ada yang lain?”

IM : (Tersenyum)

P :*“Coba dibaca dan dipahami dulu”

IM : “Emm itu kak Luas keliling persegi dan persegipanjang”

P :“Kalau yang ditanya apa?”

IM : “Luas sama kelilingnya”

P :“Maksudnya gimana?”

IM : “Emmmm.. Gambar persegi dan persegipanjang?”’

P :“Mungkin kamu menggambar?”

IM : “Gak tau kak”

P :“Gak tau apa gak paham?”

IM : “Paham kak maksudnya, cuma bingung. Karena luas bisa dicari kalau
keliling tidak?”

P :“Keliling gak bisa dicari?”

IM :’Hehe.. bingung jelasinnya, itu gambarnya aku feeling angkanya kak”

P :”Kalau feeling angka laina ada?”

IM :’Gak ada Cuma itu”

Subyek SA

P :”Kemarin kan udah mengerjakan soal , kemarin bisa gak?”

SA :”’Gak tau sih kak”

P :”Gak taunya dimana?”
SA :”Hehe”
P :”Itu yang ngerjain siapa dek?”
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:” Aku kak”

:”Trus bingungnya dimana?”

:”’Maksudku ragu gitu jawabnya kak”

:”Gimana itu coba ngerjakannya nomor 3”

:” Aku baca soal dulu kak”

:”Dari soal apa yang diketahui?”

"Emmmmm”

:”Coba apa?”

:”Ubin nya kak?”

:”Udah itu aja?”

’Apa ya”

:”Dibaca ulang coba”

:”Soalnya jarang pakai cara begini kak”

:”Kalau jarang tapi tau kan dari soal itu apa yang diketahui?”
:’lya sih kak”

:”Apa lagi yang diketahui?”

:”8 Kardus kak isinya 12 tiap kardus”

”Trus yang ditanyakan apa dari soal?”
Emmmm,”

:”Gini deh, apa yang dimau dari soal itu?”
”’Ubinnya cukup apa enggak gitu, jadi ya apakah seluruh ubin cukup
untuk menutupi selurung lantai ruang tamu”
:”Paham gak maksudnya?”

:”Paham dikit kak”

:”Nah kalau paham dikit ngerjakannya gimana?”
:”Aku itu cuma tak bagi-bagi sih kak”
:”Bagi-bagi yang mana?”

’yang 240000: 2400 gitu, tapi gak tau sih benar apa salah”
:”Dari mana itu 240000 sama 24007

:”Tak kalikan aja sith hehe”

:”Kenapa dikali?”

’Emmm:”

:”’Gimana?”

:”Lupa kak, aku bingung”

:”Coba dilihat lagi”

”Emmmm”

:”Apa yang mau dituju?”’

:”Soalnya udah kemarin, jadi lupa kak”

:”Coba dibaca lagi”

:(Tersenyum)



7. Subyek KH
P :”Gimana kemarin lancar ngerjakannya?”
KH :”Ya gitu deh?”
P :”Kok gitu deh?coba dilihat dari mana ini dapatnya?”’
KH :”Yang mana kak?”
P :’Coba dilihat yang nomor satu”
KH :’Iya kak”
P :”Coba soalnya dibaca dulu dan dipahami”
KH :”Udah dibaca kak”
P :”Trus gimana itu, coba apa yang diketahui?”
KH :”Salah tidak apa-apa kak?”
P :”Tidak apa-apa dek”
KH :”Gak tau juga sih itu jawabaku bener apa enggak, yang penting ku isi’
P :”Coba apa yang diketahui?”
KH :”Keliling mungkin kak”
P :”Nabh itu yang ngerjain siapa dek?”
KH :”Aku sendiri sih, makanya aku ngerjakan sepahamku”
P :’Dari soalnya pahamnya gimana dek?”
KH :”Intinya cari luas sih kak”
P :”Luas apa?”’
KH :”Hihi... gak tau ding kak, salah mesti”
P :”Loh dicoba jawab dulu dek, kok udah bilang salah hayoo?”
KH :”Luas apa ya, intinya cari luas kak”
P :”Nah iya luas apa yang dicari”
KH :”Dijawabanku luas apa kak?”
P :”Lah gimana memang?”
KH :”Gak ada tulisannya ya, hehe aku bingung”
P :”Yakin itu jawabanmu?”
KH :”lya kak, cuma tak bagi 4 trus 12 x 4 = 48”
P ’Itu kenapa dibagi empat?”’
KH :”Karena sisinya ada empat”
P :”Nah itu 12 nya dari mana?”
KH :”Sisinya itu tak tambahin jadinya 12
P :”katanya sisinya ada empat, itu nambahinnya berapa kali”
KH :”Tiga kali”
P :”Kenapa tiga kali?”
KH :”Harusnya 4 kali sih kak, soalnya sisinya ada empat”
P :”Berarti empat kali atau gimana?”
KH :”lya kak, empat kali”
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8. Subyek AQ
P :”Gimana dek kemarin soalnya?”
AQ :’Haduh susah kak”
P :”’Dimana susahnya?”
AQ :’Semua sih”
P :”Coba dilihat nomor satu dek gimana itu?
AQ :"lya kak bentar”
P :”Dari soal apa yang diketahui?”
AQ :”Gak tau kak, gak diajari ngerjakan gitu”
P :”Nah itu kamu kok bisa jawab gitu gimana awalnya?”
AQ :"Ngasal aja itu kak”
P ’Yang kamu tulis itu hasil pengerjaanmu bukan dek?”
AQ :”lya kak, aku mengerjakan sendiri tapi aku ngerjakannya gak lengkap”
P :”Kalau mengerjakan sendiri coba dilihat dulu”
AQ lyakak”
P :’Pertama apa yang kamu ketahui dari soal itu?”
AQ :(Hanya terdiam)
P :”Coba dilihat lagi dek”
AQ ’lyakak”
P :”Gimana apa yang diketahui dari soal”
AQ :”Bingung kak”
P :”Soal nya paham enggak dek”
AQ :’Agak bingung sih”
P ’Bingungnya dimana?”
AQ : (Tersenyum)
P :”Coba diphami lagi dek”
AQ :lya kak”
P :”Kamu dapat ide itu dari mana dek kok bisa mengerjakan?”
AQ :”Aku itu cuma coba-coba kak”
P :”Coba-cobanya gimana coba?”
AQ :”Gitu deh pokoknya kak, aku cuma otak atik aja”
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Lampiran 4.2

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-STUINSK-BM-05-B/R0

PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI / TUGAS AKHIR

No. : B, /un.02/.......... /.../20....
Hal : Penunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Bapak Mulin Nu‘man, M.Pd.
di tempat.

Assalaamu alaikum wr.wb.
Dengan hormat,

Berdasarkan rapat koordinasi dosen program studi Pendidikan Matematika, pada tanggal 7

September 2016 tentang Skripsi / Tugas Akhir, kami meminta Bapak untuk dapat menjadi
pembimbing Skripsi / Tugas Akhir mahasiswa:

Nama : Uswatun Hasanah

NIM : 13600051

Prodi / smt  : Pendidikan Matematika / VIII
Fakultas

: Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

: Analisis Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Kelas VII SMP Yogyakarta

Demikian surat ini dibuat, kami berharap Bapak dapat segera mengarahkan dan membimbing
mahasiswa tersebut untuk menyusun _Skripsl / TA. Atas perhatiannya, kami mengucapkan
terima kasih.

Wassalaamu alaikum wr.wb.

Tema

Yogyakarta, 27 Februari 2017
}eﬁ:a’?mgam Studi

\
AN

N 7
Mulin Nu‘man, M. Pd.
NIP: 19800417 200912 1 002
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Lampiran 4.3
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-STUINSK-BM-05-H/RO
Qo
BUKTI SEMINAR PROPOSAL
Nama : Uswatun Hasanah
NIM : 13600051
Semester : VIII
Jurusan/Program Studi : Pendidikan Matematika
Tahun Akademik :2016/2017

Telah melaksanakan seminar proposal Skripsi pada tanggal 3 Maret 2017 dengan judul:

Analisis Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah Matematika Siswa

Kelas VII MTs N 6 Sleman

Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk menyempurnakan proposal.

Yogyakarta, 3 Maret 2017

Pembimbing

MutirNu'man, M.Pd
NIP.19800417 200912 1 002
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Lampiran 4.4
ot KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
<':|“f‘§f'3) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
[-!\;"—l FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Dlrj Alamat! Jin. Marsda Adisucipto telephon 0274519739 fax 0274540971
http://saintek.uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

Nomor : B-989/Un.02/l§1(1/?N.01.1/04/2017 3 April 2017

Sifat  : Penting :

Lamp. : 1 bendel proposal

Hal

: Permohonan Izin Penelitian

Kepada:
Yth. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
di Jln. Jenderal Sudirman nomor 5 Yogyakarta 55231

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Kami beritahukan bahwa untuk memenuhi penyusunan tugas akhir/skripsi yang
berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Kelas VII MTs N 6 Sleman ” diperlukan penelitian.

Oleh karena itu, kami mengharap kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi izin
kepada mahasiswa kami:

Nama : Uswatun Hasanah

NIM : 13600051

Program Studi : Pendidikan Matematika

Alamat : Sapen 04/01 Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta

untuk melakukan penelitian di MTsN 6 Sleman Yogyakarta , dengan metode
penelitian deskriptif kualitatif yang dijadwalkan pada tanggal 10 April 2017 - 6
Mei 2017.

Sebagai bahan pertimbangan bersama ini kami lampirkan :

1. Proposal Skripsi

2. Fotocopy Kartu Tanda Mahasiswa (KTM)

3. Fotocopy Kartu Rencana Studi (KRS)

Demikian surat permohonan ini disampaikan, atas diperkenankannya diucapkan

- terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Tembusan:
Dekan (sebagai laporan)
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Lampiran 4.5

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551 137

Yogyakarta, 5 April 2017

Kepada Yth. :
Nomor :  074/3440/Kesbangpol/2017 Bupati Sleman
Perihal : Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Badan Kesbangpol Sleman
di Sleman
Memperhatikan surat :
Dari . Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Nomor 1 B-989/Un.02/DST.1/PN.01.1/04/2017
Tanggal : 3 April 2017
Perihal :  Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal :"ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
DALAM PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA KELAS VIl MTsN 6 SLEMAN"

kepada:

Nama : USWATUN HASANAH

NIM : 13600051

No.HP/Identitas 1 085736739810/3521046910940001

Prodi/Jurusan : Pendidikan Matematika

Fakultas :  Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Lokasi Penelitian : MTsN 6 Sleman

Waktu Penelitian 1 10 April 2017 s.d 6 Mei 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1.  Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud,;

Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini.

AW N

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila temyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

" Demikian untuk menjadikan maklum.

e

Tembusan disampaikan Kepada Yth ;

1. Gubemur DIY (sebagal laporan)

2. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga;
3. Yang bersangkutan.
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Lampiran 4.6

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: www.bappeda.slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor: 070/ Bappeda / 1444 / 2017
TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,
Dan Izin Praktik Kerja Lapangan.

Menunjuk : Surat dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Sleman
Nomor : 070/Kesbangpol/1375/2017 Tanggal : 05 April 2017
Hal : Rekomendasi Penelitian

MENGIZINKAN :

Kepada :

Nama : USWATUN HASANAH

No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 13600051

Program/Tingkat : Sl

Instansi/Perguruan Tinggi ¢ UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : JI. Tatabumi No. 3 Banyuraden Gamping Sleman

Alamat Rumah : Ngijo Kendal Ngawi Jatim

No. Telp / HP : 085736739810

Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas /&L dengan judul
ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DALAM PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA SISWA KELAS VII MTS N 6 SLEMAN

Lokasi : MTsN 6 Sleman

Waktu : Selama 3 Bulan mulai tanggal 05 April 2017  s/d 05 Juli 2017

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi
untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Lzin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan,

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

3. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : S April 2017
Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerat
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) .
Sekret
2. Kepala Dinas Pendidikan Kab. Sleman . rj ;rls

3. Kepala UPT Pelayanan Pendidikan Kec. Mlati

4. Kepala MTsN 6 Sleman

5. Dekan Fak. Sains dan Teknologi UIN SUKA Yk
ang Bersangkutan

¢epala Bidang Penelitian, Pengembangan dan

AR
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Lampiran 4.7

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN SLEMAN

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 6 SLEMAN
Jalan Magelang KM 4,4, Sinduadi, Miati, Sleman, Yogyakarta 55284
Telpon/Faksimili (0274) 586274,

Website: www.mtsn-jogjai.sch.id. Email: mtsnjogjasatu@gmail.com

SURAT KETERANGAN

Nomor: B-634/Mts.12.09/PP.00.5/08/2017

Yang bertanda tangan di bawabh ini :

—Nama & = : Drs. H. Abdul Hadi, S.Pd., M.Pd. T
NIP : 196012201987031005
Pangkat / Gol : Pembina (IV/a)
Jabatan : Kepala Madrasah

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : USWATUN HASANAH

NIM : 13600051

Fakultas : Sains dan Teknologi

Jurusan : Pendidikan Matematika

Instansi/PT : UIN Sunan Kalijaga

Alamat Instansi : Jalan Marsda Adisucipto, Sleman, Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Dalam
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIl MTs Negeri 6 Sleman”. Terhitung
mulai tanggal/bulan: 19 Mei sampai dengan 29 Juni 2017.

Surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

02 Agustus 2017

ABdjul Hadi, S.Pd., M.Pd.l -
7201987031005

Bepei S rirtam
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Lampiran 4.8
CURRICULUM VITAE

Nama : Uswatun Hasanah

Tempat, Tanggal Lahir : Ngawi, 29 Oktober 1994

Alamat Asal : Ngijo RT 02 RW 06 Kendal, Ngawi

Jawa Timur

Alamat di Yogya : Jalan Timoho gang gading Ngentak
Sapen Caturtunggal Depok Sleman
Jawa Timur

No Hp : 085736739810

Email : uswahauthor@gmail.com

Riwayat Pendidikan

2002-2007 : MI Ngijo, Kendal Ngawi

2007 — 2010 : MTs Sunan Kalijaga Bandem, Kendal Ngawi

2010 - 2013 : MA Alhidayah Sondriyan Kendal Ngawi

2013- Sekarang : Kuliah S1 jurusan Pendidikan Matematika UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta
Pengalaman Organisasi
- Sekretaris Assaffa (Association schoolarship of Bidik Misi) periode
2014/2015
- Sekretaris Himpunan Mahasiswa Pendidikan Matematika Periode
2015/2016
- Ketua komunitas Author Jogja (KOAJA)
- Demisioner Bidang Perguruan Tinggi dan Kemahasiswaan Himpunan

Mahasiswa Islam Komisariat Saintek UIN Sunan Kalijaga
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